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ABSTRAK 

 

NIDIA AWARA, NIM. 15300600039, judul skripsi“ANALISIS 

KEMAMPUAN LITERASI SAINS SISWA KELAS X MIA MAN 2 

PAYAKUMBUH PADA PEMEBELAJARAN BIOLOGI BERDASARKAN 

PISA 2015”. JurusanTadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama IslamNegeri Batusangar, 2019.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tuntutan pendidikan sains siswa 

diduniadalam menghadapi era globalisasi di abad 21. Kemampuan literasi sains 

sangat dibutuhkan untuk bersaing secara global. Melalui kegiatan pembelajaran di 

sekolah kemampuan literasi sains siswa dapat ditingkatkan. Penelitian ini 

bertujuanuntuk menganalisis kemampuan literasi sains siswa  kelas X MIA  MAN 

2 Payakumbuh berdasarkan PISA 2015 serta untuk menginvestigasi faktor yang 

mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa kelas X MIA Man 2 Payakumbuh.  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh 

yang berjumlah 140 orang. Teknik penentuan sampel menggunakanteknik 

purposive sampling. Sampel penelitian digunakan seluruh populasi sebanyak 140 

orang. Data kemampuan literasi sains siswa diperoleh dari hasil tes berupa lembar 

tes kemampuan literasi sains berdasarkan soal PISA 2015.Teknik analisis data 

adalah statistik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kemampuan literasi sains siswa 

kelas X MIA di MAN 2 Payakumbuh termasuk dalam kategori sedang dengan 

persentase 65,59%. Jika diuraikan pada masing-masing aspek, kemampuan literasi 

sains pada aspek konteks sebesar 67,57%, aspek pengetahuan sebesar 66,87%, 

aspek kompetensi sebesar 58,45% dan aspek sikap sebesar 69,48%. Kemampuan 

literasi sains siswa kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh dipengaruhi olehfaktor jati 

diri siswa dan faktor lingkungan sosial budaya. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

siswa kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh sudah memiliki persiapan untuk 

menghadapi era globalisasi di abad 21 ini.  

 

Keyword: Literasi Sains, Aspek Konteks, Aspek Pengetahuan, Aspek Kompetensi, 

Aspek Sikap, Jati diri dan Lingkungan Sosial Budaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Literasi sains (science literacy) berasal dari kata latin, yaitu literatus, 

artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau berpendidikan dan science,  

yang artinya memiliki pengetahuan. Menurut Paul de Hart Hurt dari Stanford 

Universitymengungkapkan literasi sains adalah  kemampuan seseorang 

untukmemahami ilmu pengetahuan dan menerapkannya pada kebutuhan 

masyarakat.Hal ini juga dijelaskan oleh Toharudin (2011:8)menyatakan 

literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains, 

mengkomunikasi sains (lisan dan tulisan) serta menerapkan pengetahuan 

sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan 

yang tinggi terhadap diri serta lingkungannya dan mengambil keputusan 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sains. Jadi literasi sains adalah 

kemampuan seseorang untuk terlibat dengan isu-isu sains, mampu memahami 

sains, mengkomunikasikan sains, dan menerapkan ilmu sains dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga orang tersebut memiliki sikap dan pedulian 

yang tinggi terhadap diri dan lingkungan disekitarnya.  

Kemampuan literasi sains sangat dibutuhkan pada era globalisasi dalam 

abad ke 21 inidimana kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan berkembang 

semakin pesat. Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

ini tidak terlepas dari peran pendidikan sains. Pendidikan sains berperan 

penting dalam menghasilkan dan membentuk peserta didik yang memiliki 

kemampuan berfikir kritis, logis, kreatif, inovatif, dan berdaya saing global. 

Pendidikan sains merupakan wahana bagi peserta didik, untuk lebih mengenal 

sains secara kontekstual dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari.  

Hal ini juga dijelaskan olehNational Research Council(1996: 102) 

literasi sains penting dalam kehidupan karena 1) Pemahaman terhadap sains 

menawarkan kepuasan dan kesenangan pribadi yang muncul setelah 
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memahami dan mempelajari alam. 2) Dalam kehidupan sehari-hari, setiap 

orang memerlukan informasi dan berpikir ilmiah dalam mengambil 

keputusan. 3) Setiap orang perlu melibatkan kemampuan mereka dalam 

wacana publik dan debat mengenai isu penting yang melibatkan sains dan 

teknologi. 4) Literasi sains penting dalam dunia kerja, sehingga perlu adanya 

pengorganisasian didalammengembangkan literasi sains siswa.  

Ketidak mampuan siswa dalam literasi sains akan berdampak pada 

masa depannya nanti. Hal tersebut mengakibatkan ketidaksiapan mereka 

dalam memasuki pasar kerja di masa yang akan datang sehingga peluang 

untuk mendapatkan pekerjaan terbaik yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat menjadi tersia-siakan. Kapasitas mereka untuk mengambil bagian 

secara penuh dalam masyarakat baik lokal, regional, maupun internasional 

tidak akan mencukupi sehingga bisa menjadi beban negara untuk jangka 

waktu yang lama (Hayat dan Yusuf, 2010: 313). Mengingat pentingya peran 

literasi sains bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi, 

maka penguasaan terhadap kemampuan literasi sains sangat diperlukan. 

Melihat sejauh mana penguasaan literasi sains siswa Indonesia dan 

mutu pendidikansains di Indonesia bisa dilihat dari hasil-hasil survey 

lembaga internasional,salah satunya adalah PISA. Hal ini dikarenakan hasil 

penilaian internasional tentangprestasi siswa merupakan salah satu indikator 

yang menunjukkan mutu pendidikan ditanah air (Wardhani & Rumiati, 

2011:1). Penilaian PISA selain bermanfaat untukmengenali tingkat 

kemampuan literasi sains siswa di beberapa negara, juga untukmemahami 

kekuatan dan kelemahan sistem pendidikan di negara-negara yang 

terlibatdalam PISA (Kusumah, 2011: 3). PISA bertujuan untuk mengevaluasi 

sistem pendidikandiseluruh dunia dengan menguji pengetahuan dan 

keterampilan siswa dalammatematika, membaca dan sains  (OECD, 2016a: 

12). 

PISA (Programme for International Student Assessment) adalah 

program penilaianliterasi siswa secara internasional yang diselenggarakan 

oleh Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) atau 
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organisasi untuk kerjasama ekonomi danpembangunan. PISA bertujuan untuk 

menilai sejauh mana siswa dekat akhir wajibbelajar telah memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang penting untukberpartisipasi penuh dalam 

masyarakat modern. Penilaian dalam PISA tidak hanyamemastikan apakah 

siswa dapat mereproduksi pengetahuan, tetapi juga mengujiseberapa baik 

siswa dapat mengekstrapolasi dari apa yang telah mereka pelajari 

danmenerapkan pengetahuan tersebut baik di dalam maupun di luar sekolah. 

(OECD, 2013b: 19). 

Konsep utama dari PISA 2015 adalah literasi sains. Dalam PISA 2015 

literasi sainsdiungkapkan sebagai kemampuan seseorang untuk terlibat isu-isu 

dan ide-ide yang terkait dengan ilmu pengetahuan sebagai warga yang 

reflektif. Seseorang yang memiliki literasi sains bersedia untuk terlibat dalam 

penalaran wacana tentang ilmu pengetahuan dan teknologi,yang memerlukan 

kompetensi untuk (1) menjelaskan fenomena ilmiah (2) mengevaluasi dan 

mendesain penelitian ilmiah (3) menafsirkan data dan bukti ilmiah (OECD, 

2016b: 23).  

Konsep literasi sains model PISA ditransformasikan ke dalam empat 

aspek yang saling terkait, yaitu konteks, pengetahuan, kompetensi dan sikap. 

Aspek konteks literasi sains pada PISA 2015 merupakan isu-isu pada tataran 

personal, lokal/nasional, dan global yang melibatkan sains dan teknologi. 

Konteks yang digunakan berkaitan kesehatan, sumber daya alam, lingkungan, 

bahaya, serta batasan sains dan teknologi. Aspek pengetahuan terdiri dari 

konten, prosedural, dan epistemik tentang sains. Aspek ini mencangkup 

pemahaman tentang fakta-fakta utama, konsep, dan teori penjelasan yang 

membentuk dasar pengetahuan ilmiah. Pengetahuan tersebut meliputi 

pengetahuan tentang alam dan teknologi artefak (pengetahuan 

konten),pengetahuan tentang bagaimana ide-ide tersebut dipoduksi 

(pengetahuan prosedural), serta pemahaman tentang alasan yang mendasari 

penggunaan prosedur tersebut (pengetahuan epistemik). Aspek kompetensi 

sains pada PISA 2015 meliputi menjelaskan fenomena dengan saintifik, 

mendesain dan mengevaluasi penelitian ilmiah, menginterpretasikan data dan 
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fakta secara saintifik. Aspek sikap meliputi bagaimana mereka memberikan 

respons terhadap isu sains. Aspek ini meliputi ketertarikan terhadap sains, 

menghargai/menilai pendekatan ilmiah jika diperlukan, serta kesadaran dan 

kepedulian terhadap masalahlingkungan (OECD, 2016b: 26) 

Soal-soal literasisains model PISA tersusun dalam enam level, yaitu 

level 1 sampai dengan level 6yang menggambarkan jenjang kemampuan yang 

diukur dari tingkat kesulitan yangpaling rendah kepada tingkat yang lebih 

sulit. Kemampuan literasi sains siswaIndonesia hasil penilaian PISA dari 

tahun 2000 sampai dengan tahun 2015 dapat dilihatpada tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1. Peringkat Literasi Sains Indonesia 

Tahun 

Studi 

Skor 

Rata-

Rata 

Indonesia 

Skor Rata-

Rata 

Internasional 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah 

Negara 

Peserta 

Sumber  

2000 393 500 38 41 OECD 2001 

2003 395 500 38 40 OECD 2004 

2006 393 500 50 57 OECD 2007 

2009 383 500 60 65 OECD 2010 

2012 382 500 64 65 OECD 2013 

2015 403 500 69 76 OECD 2016 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa sejak pertama kali mengikuti 

tes ini padatahun 2000 sampai dengan tahun 2015, kemampuan literasi sains  

siswa Indonesiatidak pernah beranjak jauh dari posisi terbawah, bahkan jauh 

di bawah skor rata-ratainternasional. Menurut OECD, selama dua belas tahun 

terakhir tidak terjadiperubahan signifikan dalam kompetensi literasi sains 

yang dimiliki oleh peserta didik diIndonesia. Indonesia mempunyai 

persentase paling sedikit pada level 2 keatas dan presentase yang paling besar 

pada level 1 atau lebih rendah lagi, yaitu di bawahlevel 1 (OECD, 2016b: 

132). 

Hasil penilaian PISA ini juga mengindikasikan bahwa setelah lebih 

kurangsembilan tahun belajar sains siswa belum mampu menggunakan bekal 

yangdidapat di sekolah untuk menyelesaikan masalah sains dalam kehidupan 

sehari-hari. Di samping itu siswa belum peka terhadap fenomena sains yang 
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berada disekitar mereka (Fauzan, 2016: 121).Merujuk kepada hasil PISA 

tersebut di atas, dapat dipredikasi bahwa siswaIndonesia sulit untuk mampu 

bersaing dengan siswa lain di berbagai negara dalam eraglobalisasi di abad 

ke-21 ini. Hal ini dikarenakan di abad ke-21 ini menurut Coleman(2013:132), 

paling sedikit para lulusan sekolah di Indonesia harus memiliki 

kompetensipada level antara sedang dan tinggi dalam membaca/menulis, 

menghitung (matematika)dan memahami dunia sekitarnya (sains).  

Di samping itu, berdasarkan 21 CenturyPartnership Learning 

Framework, beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh SDMabad XXI di 

antaranya adalah kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah,kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama, kreatif dan inovatif, 

serta kemampuanbelajar kontekstual, yang mana semuanya sangat dituntut 

dalam pengerjaan soal-soalPISA.Rendahnya kemampuan literasi sains siswa 

Indonesia hasil penilaian PISAadalah potret dari rendahnya mutu pendidikan 

di Indonesia.  

Menurut Hasbullah (2015:18) terdapat beberapa masalah mendasar 

terkait dengan mutu pendidikan di Indonesiayaitu: 1) proses pembelajaran di 

lembaga pendidikan yang terlalu berorientasi padapenguasaan teori dan 

hapalan pada semua mata pelajaran, sehingga menyebabkankemampuan 

belajar dan penalaran siswa kurang berkembang. Padahal ini merupakaninti 

dari keberhasilan pendidikan; 2) kurikulum sekolah yang amat terstruktur dan 

saratbeban yang menyebabkan proses pembelajaran di sekolah menjadi steril 

terhadapkeadaan dan perubahan lingkungan yang berkembang dalam 

masyarakat. Akibatnyaproses pembelajaran menjadi rutin, membosankan, 

tidak menarik dan kurang mampumemupuk kreativitas siswa untuk belajar; 3) 

hasil-hasil pendidikan belum dapat dinilaimelalui sistem pengujian atau 

assessment yang terpercaya dan terlembaga, sehinggamutunya belum dapat 

dimonitor secara teratur dan objectif; 4) pelaksanaan pembinaanprofesi 

jabatan guru masih secara terpisah-pisah, belum ditata di dalam suatu sistem 

yang integral. Kenyataan ini menyebabkan mutu profesi jabatan guru belum 
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dapatdiandalkan sehingga akan dapat berpengaruh terhadap upaya 

peningkatan mutupendidikan secara umum. 

Terkait dengan pendidikan sainsJhoni, dkk(2018:408)menyimpulkan 

bahwa rendahnya kemampuan literasi sains siswa dalam menjawab soal PISA 

yaitu kebiasaan siswa yang malas untuk membaca dan mengingat pelajaran 

ketika ujian. Kebiasaan siswa yang menghafalpelajaran membuat siswa hanya 

terfokus pada satu konsep dan tidak dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Menurut Ekohariadi (2009:42) faktor yang menyebabkan rendahnya 

kemampuan literasi sains siswa Indonesia adalah sikap siswa terhadap sains, 

pekerjaan yang diinginkan siswa,  kepercayaandiri dan motivasi belajar sains, 

strategi dalam mengajar,  latar belakang pendidikan orang tua, dan banyaknya 

waktu yang digunakan untuk belajar sains. 

Untuk melihat bagaimana kemampuan literasi sains siswa Indonesia 

secara lebih detail maka dilakukan penelitian terhadap sekolah-sekolah di 

Indonesia. Sebagian besar sekolah di Indonesia sudah menerapkan 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi sains. Di Kota 

Payakumbuh salah satu sekolah yang sudah menerapkan pembelajaran berbasis 

literasi sains yaitu, MAN 2 Payakumbuh. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, MAN 2 Payakumbuh memiliki akreditasi A, prestasi siswa baik 

baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler mampu bersaing dalam skala 

nasional. Hal ini dapat dilihat dari deretan prestasi siswa di depan kantor majlis 

guru. Serta alumni dari MAN 2 Payakumbuh sebagian besar mampu bersaing 

masuk ke universitas favorit di Indonesia.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Waka Kurikulum bapak Wirson 

Efendi, S.Pd  beliau menjelaskan di MAN 2 Payakumbuh sudah  menerapkan 

pembelajaran berbasis literasi namun belum diterapkan secara keseluruhan  

oleh guru bidang studi. Hanya beberapa guru bidang studi yang sudah 

menerapkannya, salah satunya yaitu guru bidang studi Biologi kelas XI MIA 

yaitu Ibu Melda Soska S,Pd. Beliau sudah dua tahun menerapkan pembelajaran 

literasi sains pada pembelajaran Biologi. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Melda Soska S.Pd beliau 

menjelaskan dari penerapan literasi sains yang telah beliau dilakukan selama 2 

tahun terakhir, terlihat siswa merasa kesulitan dalam pembelajaran dan hasil 

ujian siswa juga kurang memuaskan, sebagian siswa belum  mampu 

menganalisa soal yang diberikan guru ketika soal tersebut berupa permasalahan 

ilmiah. 

 Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentanganalisis kemampuan literasi sains siswa kelas X di MAN 2 

Payakumbuh pada pembelajaran Biologi berdasarkan PISA 2015 dan faktor 

apa yang mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa. Peneliti 

menggunakan soal PISA 2015 karena soal ini disesuaikan untuk siswa yang 

sudah melewati usia wajib belajar dan telah memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang penting untuk berpatisipasi dalam lingkunan masyarakat.. 

Peneliti juga tertarik melakukan penelitian disekolah Madrasah sebagai 

tempat penelitian karena peneliti ingin melihat kemampuan literasi sains 

siswa Madrasah denga siswa sekolah umm. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi sains siswa kelas X 

MIA di MAN 2 Payakumbuh dan mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa. Dari hasil penelitian ini 

diharapakan dapat bermanfaat sebagai informasi tentang kemampuan literasi 

sains siswa kelas X MIA di MAN 2 Payakumbuh, selanjutnya informasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai masukan dalam perumusan kebijakan untuk 

peningkatan mutu pendidikan sains terkushusnya pada pembelajaran Biologi 

di MAN 2 Payakumbuh. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan yang muncul, yaitu: 

1. Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia berdasarkan data PISA dari 

tahun ke tahun masih tergolong rendah dibandingkan dengan rata-rata 

Nasional 
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2. MAN 2 Payakumbuh sudah menerapkan pembelajaran literasi sains 

meskipun belum terlaksana secara sepenuhnya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikaasi masalah yang diungkapkan, maka peneliti 

membatasi penelitian ini yakni menganalisis kemampuan literasi sains siswa 

kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh pada pembelajaran Biologi berdasarkan  

PISA 2015 serta faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains 

tersebut.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah : 

1. Bagaimana kemampuan literasi sains siswa kelas X MIA MAN 2 

Payakumbuh pada pembelajaran Biologi  berdasarkan PISA 2015.  

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains 

siswa tersebut. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1.  Untuk menganalisis kemampuan literasi sains siswa kelas X MIA MAN 

2 Payakumbuh pada pembelajaran Biologi berdasarkan PISA 2015. 

2. Untuk menginvestigasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi sains siswa kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh.  

F. Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat yang positif sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Sebagai pengetahuan dan informasi bagi siswa seberapa besar 

kemampuan literasi sains siswa kelas X MIA pada pembelajaran Biologi 

disekolah MAN 2 Payakumbuh. 
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2.  Bagi guru 

Sebagai tambahan pengetahuan dan informasi bagi guru terhadap 

pentingnya menanamkan dalam diri siswa pembelajaran literasi sains 

terutama terhadap pembelaharan Biologi.  

3. Bagi peneliti 

Sebagai pengetahuan dan wawasan bagi peneliti untuk dapat 

mengetahui kompetensi literasi sains siswa di MAN 2 Payakumbuh. 

Serta sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan pendidikan strata 1 dan 

untuk mendapatkan gelar sarjana. 

4. Bagi rekan-rekan mahasiswa 

Sebagai masukan atau sumbangan pemikiran bagi mahasiswa Biologi 

yang ingin membahas penelitian ini lebih lanjut. 

G. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam pemahaman hasil 

penelitian ini, maka berikut akan diuraikan tentang istilah atau definisi 

operasional penelitian yaitu: 

Literasi sains merupakankemampuan seseorang untuk memahami 

sains, mengkomunikasi sains serta menerapkan pengetahuan sains dalam 

memecahkan masalah sehingga orang tersebut akan memiliki sikap dan 

kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya. 

Aspek konteks yaitu kemampuan siswa untuk terlibat dengan isu-isu 

ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Aspek pengetahuanadalah kemampuan 

siswa untuk menguasai suatu fakta, konsep, ide, dan teori tentang alam 

semesta, dan bagaiman ide-ide tersebut diproduksi. Aspek kompetensi 

adalah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sains.  Aspek sikap 

adalah ketertarikan siswa terhadap ilmu sains.  

Programme for International Student Assesment  (PISA) adalah  

studi program penilaian siswa internasional yang diselenggarakan oleh 

Organization for Economic Co-operation & development (OECD) yang 

bertujuan untuk mengukur kemampuan literasi siswa di seluruh dunia. 
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Perbedaan Literasi Sains pada PISA 2006 dengan PISA 2015 

yaitu dalam PISA 2006 kemampuan literasi sains yang diukur adalah (1) 

pengetahuan ilmiah dan penggunaan pengetahuan ilmiah untuk 

mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti mengenai 

isu-isu yang berkaitan dengan sains; (2) Pemahamana mengenai karateritik 

sains sebangai bentuk pengetahuan dan penyelidikan manusia; (3) 

kesadaran mengenai bagaimana sains dan teknologi membentuk materi, 

intelektual, dan budaya; serta (4) kesediaan untuk terlibat dalam isu-isu 

sains dan ide-ide sains sebagai warga negara yang reflektif. 

Dalam PISA 2015 istilah literasi sains disarankan untuk diubah 

menjadi literasi sainstifik. Literasi saintifik adalah kemampuan untuk 

terlibat isu-isudan ide-ide yang terkait dengan ilmu pengetahuan sebagai 

warga yang reflektif. Seseorang yang memiliki literasi sainstifik bersedia 

untuk terlibat dalam penalaran wacana tentang ilmu pengetahuan 

danteknologi,yangmemerlukan kompetensi untuk (1) menjelaskan 

fenomena ilmiah mengakui, tawaran dan mengevaluasi penjelaan untuk 

berbagai fenomena alam dan teknologi; (2) mengevaluasi dan mendesain 

penelitian ilmiah menggambarkan dan menilai penyelidikan ilmiah, serta 

mengusulkan cara-cara menangani pertanyaan ilmiah; dan (3) menafsirkan 

data dan bukti ilmiah menganalisis dan mengevaluasi data, klaim dan 

argumen dalam berbagai representasi dan menarik kesimpulan ilmiah yang 

sesuai (OECD, 2016b: 23). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa PISA 2015 merupakan 

penyempurnaan dari PISA 2006. Perbedaan kedua PISA ini terletak pada 

masing-masing aspek yang diukur. Pada PISA 2006 aspek konteks 

meliputi item Personal, Sosial dan Globaldirubah menjadi item Personal, 

Lokal / Nasional dan Global pada PISA 2015. Kemudian gagasan 

pengetahuan tentang ilmu pada PISA 2006 telah dibagi menjadi 

pengetahuan prosedural dan pengetahuan epistemik pada PISA 2015. 

Aspek kompetensi pada PISA 2006 yang mengukur kemampuan siswa 
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dalam  mengidentifikasi permasalahan ilmiah, menjelaskan fenomena 

secara ilmiah, dan menggunakan bukti-bukti ilmiah disempurnakan lagi 

menjadi menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah pada PISA 

2015. Aspek sikap pada PISA 2006 hanya terdapat item ketertarikan 

terhadap sains dan kedasaran lingkungan kemudian disempurnakan lagi 

pada PISA 2015 dengan ditambah item menilai pendekatan ilmiah. 

Pembelajaran Biologi adalah pembelajaran mengenai makhluk 

hidup. Pembelajaran biologi berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai serta menanamkan kesadaran terhadap 

keindahan dan keteraturan alam.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Sains 

Dalam arti luas, sains (science) didefenisikan sebagai ilmu 

pengetahuan atau sering disebut juga Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Sains 

berasal dari kata natural science atau  science, yaitu ilmu-ilmu alam yang 

kajiannya meliputi fisika, kimia, dan biologi serta ilmu-ilmu lain yang 

serumpun, seperti geologi dan astronomi. Sains merupakan suatu kajian 

keilmuan yang berfokus dan menjelaskan fenomena alam beserta 

interaksinya (meliputi interaksi materi dan energi, serta melibatkan 

komponen biotik dan abiotik).  

Menurut Benyamin dalam (Toharudin, 2011:27) menyatakan 

bahwa sains merupakan cara penyelidikan yang berusaha keras 

mendapatkan data sehingga informasi tentang alam semesta dengan 

menggunakan metode pengamatan dan hipotesis yang telah teruji 

berdasarkan pengamatan itu. Hal ini menegaskan bahwa setiap kajian 

dalam sains berkaitan dengan metode yang sistematis dalam memperoleh 

sebuah produk sains. Hal inilah yang membedakan sains dengan  nonsains. 

Toharudin(2011: 28) mengemukan bahwa sains memiliki karateristik 

objektif, metodik, sistematik, dan berlaku umum.  

Menurut National Science Theacher Association dalam Rustaman 

(2010: 25) menyatakan bahwa hakikat sains merujuk pada beberapa hal, 

yaitu (1) karateristik yang membedakan sains dari cara lain untuk 

mengetahuinya (other ways of thinking); (2) karateristik yang 

membedakan sains dasar, sains terapan, dan teknologi; (3) proses-proses 

dan kesepakatan-kesepakatan sains sebagai suatu aktivitas profesional; dan 

(4) standar yang mendefenisikan penjelasan ilmiah dan bukti-bukti yang 

dapat diterima. Pendapat ini dapat dimaknai  sebagai cara mengetahui 

(menghasilkan) sesuatu berdasarkan pada proses atau aktivitas tertentu, 
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sehingga terbentuk suatu pemahaman dan pembentukan sikap yang baik. 

Hakikat sains ini tidak hanya semata-mata berorientasi pada produk yang 

dihasilkan, tetapi juga pada bagaimana untuk memperoleh produk itu dan 

bagaimana sikap positif akan terbentuk melalui proses yang dilalui.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hakikat 

sains merujuk pada tiga unsur utama yaitu produk sains, proses sains, dan 

sikap ilmiah sains. Hal ini sejalan dengan pendapat Gega (1982: 65) 

bahwa sains berkaitan dengan “how scientists go about finding out-

process; and what scientists have found out-product,” sebagaimana 

karateristik yang dimiliki sains itu sendiri.  

a. Sains sebagai Produk 

Kajian keilmuan dalam sains sebagai produk sains terdiri dari  

fakta, konsep, prinsip, teori dan hukum. Secara hierarkis, fakta sains 

berada pada tingkat produk sains yang paling rendah dan hukum 

berada pada tingkat yang paling tinggi.  

1) Fakta dalam sains merupakan pernyataan atau kondisi mengenai 

benda/objek yang benar-benar ada atau terjadi. Fakta sebuah 

objek berkaitan dengan karateristik objek dan nyata 

keberadaannya.  

2) Konsep merupakan suatu abstraksi pemikiran yang 

mengambarkan ciri-ciri umum sekelompok objek, proses, 

peristiwa, atau fenomena lainnya. Atau dapat juga disimpulkan, 

konsep merupakan kumpulan dari fakta-fakta yang berkaitan atau 

berhubungan.  

3) Prinsip merupakan kumpulan atau kesatuan beberapa konsep. 

Prinsip memuat generalisasi mengenai hubungan antara konsep-

konsep ilmiah. Misalnya pemuaian pada udara, prinsip ini 

menghubungkan konsep udara, konsep panas dan konsep 

pemuaian. 

4) Teori merupakan jaringan yang luas dari fakta, konsep dan 

prinsip. Teori merupakan model gambaran yang dikembangkan 
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oleh para ilmuan untuk menjelaskan fenomea alam , seperti teori 

meteorologi yang dapat mengambarkan situasi dan kondisi 

atmosfer dalam kaitannya dengan cuaca dan iklim.  

5) Hukum merupakan prinsip yang sudah diterima secara luas. 

Toharudin (2011: 40) mengemukan bahwa hukum dalam sains 

meliputi pernyataan, menyatakan atau menerangkan suatu fakta 

atau gejala alam yang sudah terobservasi, telah teruji 

kebenarannyasecara seksama melalui eksperimen yang variatif, 

dapat menerangkan keseluruhan gejala alam, berlaku dalam 

kondisi yang terpenuhi.  

b. Sains sebagai Proses 

Sains sebagai proses berhungungan dengan pernyataan bagaimana 

para ilmuan menemukan data dan fakta sebagai sebuah produk sains. 

Perolehan produk sains dilakukan secara metodik melalui metode 

ilmiah. Dalam pelaksanaanya, proses perolehan sains melibatkan 

keterampilan proses. Menurut Gega (1982: 86) keterampilan proses 

ini terdiri dari : 

1) Pengamatan (Observing) 

Pengamatan didefenisikan sebagai serangkaian kegiatan 

pengumpulan data dan memperoleh informasi melalui perlibatan 

indra-indra yang dimiliki, baik penglihatan, pendenganran, 

penciuman, peraba, pengecap, maupun dengan penggunaan alat 

bantu.  

2) Pengklasifikasian (Claasifying) 

Pengklasifikasian merupakan kegiatan pengelompokan yang 

didasarkan pada sifat-sifat yang dapat diamati. Pengklasifikasian 

dilakukan berdasarkan persamaan dan perbedaan sifat-sifat suatu 

objek sehingga diperoleh kelompok sejenis dari objek yang 

dimaksud. 
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3) Pengukuran (Measuring) 

Pengukuan merupakan kegiatan membandingkan sesuatu yang 

akan diukur dengan standar ukur tertentu yang sudah ditetapkan.  

4) Pengkomunikasian (Komuicating) 

Pengkomunikasian merupakan menyampaikan data-data yang 

diperoleh dari pengamatan kedalam sebuah bentuk yang dapat 

dipahami oleh orang lain.   

5) Inferensi (Inferring) 

Inferensi merupakan kegiatan penyimpulan yang didasarkan pada 

proses pengamatan. Kegiatan ini didasarkan pada fakta, konsep, 

atau prinsip yang diketahui.  

6) Percobaan (Experimenting) 

Percobaan merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk 

mencari tahu sesuatu. Bentuk kegiatan percobaan biasanya berupa 

manipulasi objek untuk mengetahui sifat yang lebih banyak. 

c. Sains dalam Membangun Sikap Ilmiah 

Sikap ilmiah merupakan sikap positif yang terbangun melalui 

penerapan metode ilmiah yang sistematis, atau melalui langkah-

langkah ilmiah untuk memperoleh produk sains. Toharudin (2011: 44) 

menyebutkan beberapa sikap ilmiah yang dapat dibangun dalam 

pembelajaran sains antara lain rasa ingin tahu, jujur (objektif), 

terbuka, toleran,tekun, optimis, skeptis, berani, dan mau bekerja sama. 

Menurut Diedrich dalam Toharudin (2011: 45) mengidentifikasi 

beberapa sikap ilmiah yang harus dikembangkan antara lain selalu 

meragukan sesuatu, tekun, suka pada sesuatu yang baru, objektif, 

percaya akan kemungkinan penyelesaian masalah, selalu 

menginginkan adanya verifikasi ekserimental, mudah mengubah opini 

atau pendapat, loyal terhadap kebenaran, tidak tergesa-gesa 

mengambil keputusan, enggan mempercayai takhayul atau mitos, 

menyukai penjelasan ilmiah, selalu berusaha untuk melengkapi 

pengetahuan yang dimilikinya, dapat membedakan antara hipotesis 
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dan solusi, menyadari perlunya asumsi, menghargai struktir teoretis, 

dan pendapatnya bersifat fundamental.  

2. Pembelajaran Biologi 

Salah satunya ilmu sains yang selalu menggunakan langkah-

langkah ilmiah dalam memecahkan masalah adalah Biologi. Biologi 

sebagai cabang dari ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang mempelajari 

tentang makhluk hidup. Pembelajaran Biologi berfungsi untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai serta 

menanamkan kesadaran terhadap keindahan dan keteraturan alam. 

Sehingga peserta didik dapat meningkatkan keyakinan terhadap Allah 

SWT. Menurut Musahair, (2003: 5-6) secara umum mata pelajaran biologi 

bertujuan untuk: 

a. Memahami konsep-konsep Biologi yang saling berkaitan.  

Konsep-konsep yang terdapat dalam Biologi merupakan konsep yang 

saling terkait satu sama lain sehingga dalam proses pembelajaran 

seorang siswa seharusnya mampu menjelaskan keterkaitan antar 

konsep tersebut. 

b. Mengembangkan keterampilan proses Biologi untuk menumbuhkan 

nilai serta sikap ilmiah. 

Keterampilan proses dalam pembelajaran Biologi sangat penting 

karena dengan adanya keterampilan proses maka nilai serta sikap 

ilmiah dapat dikembangkan. 

c. Menerapkan konsep dan prinsip Biologi untuk menghasilkan karya 

teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manusia. 

Dalam pembelajaran Biologi seorang siswa tidak hanya memiliki 

pemahaman tentang suatu konsep serta prinsip Biologi tetapi ia juga 

harus mampu mengaplikasikan konsep serta prinsip tersebut dalam 

kehidupan untuk bisa menghasilkan suatu karya teknologi seperti yang 

 dipelajari dalam bioteknologi. 

d. Mengembangkan kepekaan nalar untuk memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan proses kehidupan sehari-hari.  
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Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup 

sehingga semua konsep yang terdapat dalam biologi akan sering 

ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan adanya 

pembelajaran Biologi seorang siswa mampu memecahkan persoalan 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Meningkatkan kesadaran akan kelestarian lingkungan. 

Dalam ilmu Biologi juga membahas tentang lingkungan baik itu 

pencemaran lingkungan maupun pelestariannya, sehingga setelah 

mempelajarinya siswa tidak hanya dituntut paham tentang teori saja 

tetapi juga pengaplikasiannya. 

f. Memberikan bekal pengetahuan dasar untuk melanjutkan pendidikan. 

Ilmu Biologi adalah suatu ilmu yang selalu mengalami perkembangan 

dan memiliki banyak cabang-cabang ilmu sehingga Biologi menjadi 

dasar pengetahuan untuk bisa melanjutkan pendidikan ke cabang 

Biologi yang lebih khusus. 

3. Konsep Literasi Sains 

Istillah literasi sains berasal dari gabungan dua kata latin, yaitu 

literatus, artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau berpendidikan 

dan science, yang artinya memiliki pengetahuan. Literasi sains (science 

literacy) pertama kali diperkenalkan oleh Paul de Hart Hurt dari Stanford 

University. Menurut Hurt literasi sains merupakan kemampuan seseorang 

untukmemahami ilmu pengetahuan dan menerapkannya pada kebutuhan 

masyarakat. National Research Council (1996: 22) mengemukakan istilah 

literasi sains sebagai suatu pengetahuan dan pemahaman dari konsep 

ilmiah dan proses yang diperlukan seseorang dalam mengamil keputusan, 

partisipasi dalam masyarakat, urusan budaya dan produktivitas ekonomi. 

Berdasarkan pengertian diatas, penekanan dari literasi sains tidak hanya 

penguasan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan proses sains 

melainkan mengarahkan seseorang untuk membuat keputusan dan terlibat 

dalam kehidupan masyarakat berdasarkan pengetahuan dan 

pemahamannya terhadap sains. 
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Menurut Graber dalam Holbrook dan Rumnikmae (2009: 154) 

literasi sains dibangun dari tiga aspek yaitu  

a. Aspek pertama berkaitn dengan what do people know?. Aspek ini 

mengisyaratkan bahwa membangun literasi sains adalah 

membangun kompetensi subjek pengetahuan bagi peserta didik, 

meliputi konten dan konsep. Bagian lain dari aspek ini juga 

meliputi kompetensi epistemologi yang meliputi dari mana konten 

atau konsep itu berasal atau dihasilkan. 

b. Aspek kedua berkaitan dengan what do people value ? Aspek ini 

mengisyaratkan bahwa membangun literasi sains berarti 

membangun kompetensi etik.  

c. Aspek ketiga berkaitan dengan what can people do ? Aspek ini 

mengisyaratkan bahwa membangun literasi sains berarti 

membangun peserta didik untuk memiliki kompetensi dalam 

belajar, kompetensi sosial, kompetensi prosedural, dan kompetensi 

komunikatif.  

Dengan demikian, sejatinya membangun literasi sains adalah 

membangun sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap peserta 

didik.bagian terpenting dalam memangun literasi sains adalah bagian 

fakta-fakta sains yang ada membentuk keterampilan-keterampilan tertentu 

dalam kegiatan pembelajaran. dalam hal ini, literasi sains menjadi bagian 

tak terpisahkan dalam membentuk peserta didik menjadi warga negara 

yang aktif dan partisipatif dalam konteks dunia nyata, serta mampu 

memecahkan permasalahan yang ada.  

Studi yang dilakukan oleh Progaram for International Student 

Assesment (PISA) oleh OECD (2000: 32) mendefenisikan literasi sains 

sebagai berikut. 

The capacity to use sientific knowledge, to identify questions and to 

draw evidence-based conclutions in order to understand and help 

make decisions about the natural word and the changes made to it 

through human activity. 
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Defenisi ini menjelaskan bahwa literasi sains lebih mengarahkan 

pada bagaimana sains dan pemahaman tentang sains menjadi solusi dalam 

mengambil keputusan setiap permasalahan yang ada. Dalam 

perkembangan penerapan literasi sains, PISA kemudian memodifikasi 

defenisi dari literasi sains ini dan merumuskannya dalam tiga demensi, 

yaitu demensi konsep sains, proses sains, dan situasi sains (OECD, 2003: 

10; OECD, 2007: 14). 

Literasi sains menurut OECD (2007: 24)  dalam PISA adalah (1) 

pengetahuan ilmiah dan penggunaan pengetahuan ilmiah untuk 

mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti mengenai 

isu-isu yang berkaitan dengan sains; (2) Pemahamana mengenai karateritik 

sains sebangai bentuk pengetahuan dan penyelidikan manusia; (3) 

kesadaran mengenai bagaimana sains dan teknologi membentuk materi, 

intelektual, dan budaya; serta (4)kesediaan untuk terlibat dalam isu-isu 

sains dan ide-ide sains sebagai warga negara yang reflektif. 

Defenisi literasi sains dalam konteks PISA 2015 mengalami evolusi 

yang cukup penting. Dalam PISA 2015 istilah literasi sains disarankan 

untuk diubah menjadi literasi sainstifik. Literasi saintifik adalah 

kemampuan untuk terlibat isu-isudan ide-ide yang terkait dengan ilmu 

pengetahuan sebagai warga yang reflektif. Seseorang yang memiliki 

literasi sainstifik bersedia untuk terlibat dalam penalaran wacana tentang 

ilmu pengetahuan danteknologi,yangmemerlukan kompetensi untuk (1) 

menjelaskan fenomena ilmiah-mengakui, tawaran dan mengevaluasi 

penjelaan untuk berbagai fenomena alam dan teknologi; (2) mengevaluasi 

dan mendesain penelitian ilmiah- menggambarkan dan menilai 

penyelidikan ilmiah, serta mengusulkan cara-cara menangani pertanyaan 

ilmiah; dan (3) menafsirkan data dan bukti ilmiah menganalisis dan 

mengevaluasi data, klaim dan argumen dalam berbagai representasi dan 

menarik kesimpulan ilmiah yang sesuai (OECD, 2016b: 23). Gambaran 
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mengenai kerangka kerja sains dalam PISA 2015 tersaji dalam gambar 2.1 

berikut: 

 

(Sumber: OECD, 2016b: 23) 

Gambar 2.1. Kerangka Kerja Sains Pada PISA 2015 

 

Berdasarkan gambar 1, tampak bahwa kerangka kerja sains sebagai 

literasi sains meliputi empat area, yaitu konteks, kompetensi, pengetahuan 

dan sikap.  

a. Area konteks sains pada PISA 2015 merupakan isu-isu pada 

tataran personal, lokal/nasional, dan global yang melibatkan sains 

dan teknologi.  Koteks sains yang digunakan terdiri dari kesehatan, 

sumber daya alam, lingkungan, bahaya, serta batasan sains dan 

teknologi. Area konteks ini dibutuhkan seseorang untuk mencapai 

kompetensi tertentu. 

b. Area kompetensi sains pada PISA 2015 meliputi (a) menjelaskan 

fenomena dengan saintifik; (b) mendesain dan mengevaluasi 

penelitian ilmiah; (c) menginterpretasikan data dan fakta secara 

saintifik. 
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c. Area pengetahuan terdiri dari konten, prosedural, dan epistemik 

tentang sains. Area pengetahuan ini mempengaruhi seseorang 

dalam mencapai kompetensi tertentu. Area ini mencangkup 

pemahaman tentang fakta-fakta utama, konsep, dan teori 

penjelasan yang membentuk dasar pengetahuan ilmiah. Pengetahua 

tersebut meliputi pengetahuan tentang alam dan teknologi artefak 

(pengetahuan konten), pengetahuan tentang bagaimana ide-ide 

tersebut dipoduksi (pengetahuan prosedural), serta pemahaman 

tentang alasan yang mendasari penggunaan prosedur tersebut 

(pengetahuan epistemik).  

d. Area sikap meliputi bagaimana mereka memberikan respons 

terhadap isu sains. Area ini meliputi ketertarikan terhadap sains, 

menghargai/meniai pendekatan ilmiah jika diperlukan, serta 

kesadaran dan kepedulian terhadap masalahlingkungan. Baik area 

pengetahuan maupun area sikap keduanya bertemali dengan 

kompetensi yang hendak dicapai (OECD, 2016b: 24) 

Berkaitan dengan penjelasan diatas ada tiga jenis pengetahuan 

dalam literasi saintifik. Pengetahuan yang pertama yaitu pengetahuan 

konten, pengetahuan ini adalah pengetahuan tentang fakta, konsep, ide dan 

teori tentang alam semesta sebagaimana telah diteteapkan dalam ilmu 

pengetahuan. Pengetahuan kedua yaitu pengetahuan prosedural. 

Pengetahuan prosedural digunakan oleh para ilmuan untuk membangun 

pengetahuan ilmiah. Pada dasarnya pengetahuan ini berkenaan dengan 

pengetahuan tentang konsep dan praktik penyelidikan empiris. Ketiga 

pengetahuan epistemik, pengetahuan ini mengacupada pemahaman 

tentang peran mendefenisikan fitur penting dan kontruksi tertentu, dalam 

proses membangun pengetahuan dalam sains (Duschl, dalam OECD, 

2016b: 27). Pengetahuan empistik meliputi pemahaman tentang fungsi dan 

peran pertanyaan, pengamatan, teori, hipotesis, model dan argumen dalam 

sains; pemahaman berbagai bentuk penyelidikan ilmiah; dan peran peer 

view dalam membangun pengetahuan yang dapat dipercaya.  



22 
 

 
 

Orientasi pembelajaran sains berbasis literasi sains tidak hanya 

memahami sains itu sendiri, tetapi lebih pada bagaimana sains menjadi 

wahana untuk memahami dan mengambil segala keputusan terkait alam 

dan interaksinya denganlingkungan, serta menjadi solusi setiap 

permasalahan yang ada. Kemampuan literasi sains merupakan kemampuan 

untuk (1) menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep-konsep 

sains yang diperoleh dalam pendidikan sesuai dengan jenjangnya, (2) 

mengenal produk tekonologi yang ada disekitar beserta dampaknya,(3) 

mampu menggunakan prodik teknologi dan memeliharanya, dan (4) 

kreatif dalam membuat hasil teknologi yang disederhanakan. Dengan 

demikian, peserta didik mamu mengambil keputusan berdasarkan nilai dan 

budaya masyarakat setempat (Poedjiadi, 2005 dalam Toharudin, 2011: 2). 

Selanjutnya, National Science Theacher Association (2011: 156) 

menyebutkan bahwa seseorang yang memiliki literasi sains adalah orang 

yang mampu mengunakan konsep sains, memiliki keterampilan proses 

sains  untuk dapat menilai dalam keputusan sehari-hari ketika ia 

berhubungan dengan orang lain dan lingkungannya, serta memahami 

interaksi antara sains, teknologi, dan masyarakat, termasuk perkembangan 

sosial dan ekonomi. Hal ini dapat dilihat daari semakin berkembangnya 

pemikiran seseorang mengenai sains. Sains tidak hanya dilihat dari 

seberapa banyak sains diketahui, namun juga seberapa besar sains dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Dalam lingkungan pembelajaran peserta didik tidak hanya sebatas 

tahu konsep, namun juga bagaimana konsep yang dipahami dapat 

diimplementasikan , ketika menghadapi sebuah permasalahan yang ada 

secara konstektual. Menurut Toharudin (2011: 3) pada dasarnya literasi 

sains meliputi (1) kompetisi belajar  sepanjang hayat, termasuk membekali 

peserta didik untuk belajar disekolah yang lebih lanjut; dan (2) kompetensi 

dalam menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya yang banyak dipengaruhi oleh perkembangan sains 

dan teknologi. 
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4. Ruang Lingkup atau Kompetensi Literasi Sains 

Ruang lingkup atau kompetensi literasi sains berdasarkan PISA 2015 

mencangkup 3 hal yaitu: 

a. Menjelaskan Fenomena secara Saintifik 

Dalam menjelaskan fenomena ilmiah, dibutuhkan lebih dari 

kemampuan untuk mengingat dan menggunakan teori-teori, ide-ide 

eksplanatoris, informasi, dan fakta (pengetahuan konten). 

Menawarkan penjelasan ilmiah juga memerlukan pemahaman 

tentang bagaimana pengetahuan tersebut telah diturunkan, serta 

tingkat kepercayaan yang mungkin kita pegang tentang klaim 

ilmiah apapun. Untuk kompetensi ini, individu membutuhkan 

pengetahuan tentang bentuk-bentuk standar dan prosedur 

yangdigunakan dalam enyelidikan ilmiah untuk memperoleh 

pengetahuan tersebut (pengetahuan prosedural). Selain 

itu,dibutuhkan pula pemahaman tentang peran dan fungsi dalam 

membuktikan kebenaran pengetahuan yangdihasilkan oleh ilmu 

pengetahuan (pengetahuan epistemik) 

b. Mendesain dan Mengevaluasi Penyelidikan Saintifik 

Literasi saintifik mengharuskan siswa memahami tujuan 

penyelidikan ilmiah, yaitu untuk menghasilkan pengetahuan yang 

andal tentang alam semesta (OECD, 2016b: 24). Data yang 

dikumpulkan dan diperoleh melalui observasi dan eksperimen, baik 

di laboratorium ataudilapangan, mengarah pada pengembangan 

model dan eksplanatoris hipotesis yang memungkinkan prediksi, 

yang memungkinkan dapat diuji secara eksperimental. Dalam hal 

ini, ide-ide baru memang dibangun berdasarkan pegetahuan 

sebelumnya.  

Dalam kompetensi literasi saintifik kedua ini, siswa harus 

memiliki kemampuan mendesain dan mengevaluasi proses 

penyelidikan ilmiah. Kompetensi ini mencangkup pula 

kemampuan siswa dalam hal kemampuan berkolaborasi, 
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berkomunikasi, berpikir kritis, dan evaluatif. Selain itu, siswa juga  

harus mampu memahami konsep pelaporan dan diseminasi hasil 

penyelidikan. Guna memiliki kompetensi ini, siswa tentu saja harus 

memiliki kompetensi pengetahuan, baik pengetahuan konten, 

pengetahuan tentang prosedur yang umum digunakann dalam ilmu 

(pengetahuan prosedural), maupun fungsi prosedur dalam 

membenarkan klaim yang diajukan oleh ilmu (pengetahuan 

epistemik). Pengetahuan prosedural dan episemik memiliki dua 

fungsi, pertama pengetahuan tersebut diperlukan oleh individu 

untuk menilai penyelidikan ilmiah dan  memutuskan apakah 

mereka teah mengikuti prosedur yang tepat, serta apakah 

kesimpulan yangdiambil telah benar. Kedua, individu yang 

memiliki kedua pengetahuan ini harus dapat menilai bagaimana 

kemungkinan sebuah pertanyaan penelitian dapat diselidiki dengan 

tepat.  

c. Menginterpretasikan data dan fakta secara Saintifik 

Interpretasi data merupakan suatu kegiatan inti penelitian, 

memahami proses ini merupakan bagian penting dalam literasi 

saintifik. Kemampuan menginterpretasikan data mencangkup 

kemampuan dasar dalam mencari pola, membuat tabel sederhana, 

dan membuat grafik. Pada tingkat yang lebih tinggi, kemampuan 

ini mempersyaratkan penggunaan alat-alat analisis spreadsheet dan 

juga penggunaan uji statistik. Kemampuan ini akan berguna untuk 

membuktikan bahwa hasil penelitian yang dihasilkan benar dan 

dapat dipertanggung jawabkan.  

Selanjutnya dalam kompetensi ini juga memuat 

kemampuan argumentasi dan kemampuan mengkritisi. Kedua 

kemampuan ini menjadi dasar bagi para peneliti untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuandalam sains. Selain itu, pneliti 

harus mampu dengan baik dalam membangun klaim yang 

didukung oleh data dan fakta, serta mamu mengidentifikasi 
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kekurangan apapun dalam argumen orang lain. Dengan demikian, 

kedua kemampuan ini merupakan kemampuan pentig yang harus 

dimiliki siswa sebagai bukti kepemilikan kemampuan literasi 

saintifik. 

5. Pentingnya Kemampuan Literasi Sains 

Literasi sains dianggap sebagi kunci dalam pendidikan pada usia 15 

tahun. Kemampuan berpikir adalah kebutuhan masyarakat bukan saja 

sains inklusif dari literasi sains sebagi penerapan umum untuk hidup 

mencerminkan tern yang berkembang  dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Rustaman, 2007: 6). Literasi sains adalah suatu ilmu untuk 

mengembangkan kemampuan kreatif memanfaatkan pengetahuan dan 

keterampilan sesuai dengan langkah-langkah sains, terutama dalam 

kehidupan sehari-hari dan karier, tidak hanya memecahkan masalah 

pribadi tetapi juga menyangkut masalah ilmiah yang signifikan dalam 

membuat keputusan sosial berdasarkan sikap sains (Holbrook dan 

Ramnikmae, 2009:278). 

Orang yang memiliki kemampuan literasi sains lebih mudah untuk 

terlibat dalam karir produktif dunia kerja dan komunitas global. Hal ini 

karena kemampuannya dalam menerapkan karya ilmiah, berfikir kritis, 

dan kemampuan untuk membuat keputusan (Yuenyong dan Narjaikaew, 

2009:337). Literasi sains adalah kemampuan untuk menggunakan ilmu 

pengetahuan mengidentifikasi masalah dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti dan untuk memahami dan membuat keputusan tentang 

alam dan perubahan yang dibuat untuk alam melalui kegiatan manusia 

(OECD,2007: 34) .Durant (1987) dalam Zuriyani, (2011: 52) menyatakan 

bahwa pengetahuan umumnya terkait dengan litersai sains dalam 

memahami ilmu alam, norma dan metode dari sains, memahami konsep-

konsep ilmiah, memahami bagaimana ilmu pengetahuan dan teknologi di 

masyarakat, kompetisi dalam konteks ilmu, kemampuan membaca, 

menulis, menerapkan beberapa pengetahuan ilmiah  dan kemampuan 

untuk mempertimbangkan dalam kehidupan sehari-hari.  
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Literasi sains merupakan salah satu kemampuan penting yang harus 

dimiliki siswa Indonesia karena literasi sains ini pada akhirnya digunakan 

siswa untuk beradaptasi dan memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Lau (2011: 31) menyatakan bahwa kemampuan literasi sains 

dianggap penting karena: 

a. Sains adalah bagian penting dari manusia dan merupakan salah satu 

puncak dari kemampuan berpikir manusia. 

b. Literasi sains memberikan pengalaman laboratorium umum untuk 

perkembangan bahasa, logika, dan kemampuan memecahkan masalah 

di kelas. 

c. Kehidupan sosial menuntut seseorang membuat keputusan pribadi 

dan masyarakat tentang situasi yang dihadapi dimana terdapat 

informasi ilmiah yang berperan penting sehingga seseorang tersebut 

harus mempunyai pengetahuan tentang ilmu pengetahuan serta 

pemahaman tentang kemampuan dan metodologi ilmiah. 

d. Literasi sains akan melekat seumur hidup bagi siswa dalam berbagai 

macam situasi dan kondisi. 

e. Perkembangan zaman dan teknologi tergantung pada kemampuan 

teknis dan ilmiah kemampuan dan daya saing warganya. 

6. PISA 

Programme for International Student Assesment (PISA) adalah 

studi program penilaian siswa internasional yang diselengarakan oleh 

Organization for Economic Co-operation & Development (OECD). PISA 

bertujuan sebagai penilaian sejauh mana siswa pada akhir tahun 

pendidikan dasar berusia 15 tahun telah menguasai pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk berpatisipasi sebagai anggota dari 

pekembangan masyarakat dan bertanggung jawab. Studi PISA dilakukan 

setiap 3 tahun sekali agar dapat memperoleh informasi yang 

berkesinambungan mengenai prestasi belajar siswa untuk mengetahui 

tingkat kualitas pendidikan suatu negara di dalam lingkup Internasional.  

Penilaian dalam PISA meliputi literasi matematika, literasi membaca, 
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literasi sains, dan literasi keuangan (OECD, 2016b: 8). Penilaian PISA 

adalah penilaian dengan soal diuji menggunakan soal PISA atau setara 

PISA menyangkut adat, budaya, dan sifat sebuah negara.  

Menurut Hayat dan Yusuf (2010: 30) penilaian PISA dapat 

dibedakan dari penilaian lainnya yaitu: 

a. PISA berorientasi kebijakan metode desain, penilaian, pelaporan 

disesuaikan kebutuhan masing-masing  negara PISA yang berpatisipasi 

dengan mudah menarik pelajaran dari kebijakan yang telah dibuatoleh 

negara peserta  melalui perbandingan data disediakan.  

b. PISA menggunakan pendekatan keaksaraan inovatif, sebuah konsep 

pembelajaran yang berkaitan dengan kapasitas peserta untuk 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam mata pelajaran, 

kemampuan untuk menganalisis, alasan berkomunikasi secara efektif, 

memecahkan dan menafsirkan masalah dalam berbagai situasi.  

c. Konsep belajar di PISA berkaitan dengan konsep belajar seumur 

hidup, yang merupakan konsep pembelajaran yang tidak terbatas pada 

penilaian kompetensi siswa sesuaidengan kurikulum  dan lintas 

kurikulum konsep, tetapi juga berkaitan dengan motivasi belajar, 

konsep mereka sendiri, dan terapan strategi pembelajaran.  

d. Pelaksanaan penilaian PISA biasanya selama periode waktu yang 

memungkinkan partisipasi negara untuk memonitor kemajuan meeka 

sesuai dengan yang telah ditentukan sebelumnya tujuan pebelajaran.  

Tujuan dari PISA adalah untuk menilai kemampuan siswa 

menyelesaikan masalah nyata, strategi yang digunakan untuk menentukan 

berbagai konten yang akan dinilai, yaitu menggunakan fenomenologis, 

sebuag pendekatan untuk menggambarkan konsep, struktur, atau ide 

matematika. Ini berarti konten yang terkait dengan fenomena dan jenis 

masalah yang terjadi.  

Di setiap pengujian PISA, salah satu aspek inti diuji secara rinci,  

hampir dua pertiga dari total waktu pengujian utama.  Pada tahun 2015  

dan 2006 fokus pada pengukuran aspek sains,  pada tahun 2000 dan 2009 
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pada aspek membaca, serta  pada tahun 2003 dan 2012 pada aspek 

matematika. Kemahiran siswa dalam aspek yang inovatif juga dinilai 

(pada tahun 2015, aspek ini adalah pemecahan masalah kolaboratif). 

Penilaian tidak hanya memastikan apakah siswa dapat mereproduksi 

pengetahuan, tetapi juga memeriksa seberapa baik siswa dapat 

mengekstrapolasi dari apa yang telah mereka pelajari dan dapat 

menerapkan pengetahuan itu dalam pengaturan yang tidak dikenal, baik di 

dalam maupun di luar sekolah. Pendekatan ini mencerminkan fakta bahwa 

ekonomi modern menghargai individu bukan karena apa yang mereka 

ketahui, tetapi untuk apa yang dapat mereka lakukan dengan apa mereka 

tahu (OECD, 2016b: 10). Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia masih rendah.  

Tabel 2.1 . Peringkat Literasi Sains Indonesia 

Thn 

Studi 

Skor Rata-

Rata 

Indonesia 

Skor Rata-

Rata 

Internasio

nal 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah 

Negara 

Peserta 

Sumber 

2000 393 500 38 41 OECD 2001 

2003 395 500 38 40 OECD 2004 

2006 393 500 50 57 OECD 2007 

2009 383 500 60 65 OECD 2010 

2012 382 500 64 65 OECD 2013 

2015 403 500 62 70 OECD 2016 

 

Berdasarkan hasil studi PISA tersebut membuktikan bahwa rata-

rata peserta didik Indonesia memiliki kemampuan literasi sains yang 

rendah dibandingkan dengan rata-rata Internasional yang mencapai skor 

500 (Toharudin, dkk, 2011: 8). Rata-rata kemampuan sains peserta didik 

Indonesia menurut capaian tersebut, baru sampai pada kemampuan 

mengenali sejumlah fakta dasar, tetapi mereka belum mampu untuk 

mengkomunikasikan dan mengaitkan kemampuan itu dengan berbagai 

topik sains, apalagi menerapkan konsep-konsep yang kompleks dan 

abstrak. 
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7. Penilaian Literasi Sains Pada PISA 2015 

Berdasarkan definisi literasi sains pada PISA 2015, literasi sains 

dikembangkan berdasarkan empat aspek: 

a. Aspek Konteks  

Konteks sains merujuk pada situasi dalam kehidupan sehari-hari 

yang menjadi lahan bagi aplikasi proses dan pemahaman konsep sains. 

Dalam kaitan ini PISA membagi bidang konteks sains ke dalam tiga 

kelompok, yakni kehidupan dan kesehatan, bumi dan lingkungan, serta 

teknologi. Situasi nyata yang menjadi konteks aplikasi sains dalam 

PISA tidak secara khusus diangkat dari materi yang dipelajari di 

sekolah, melainkan diangkat dari kehidupan sehari-hari.  

PISA 2015 menilai pengetahuan ilmiah menggunakan konteks 

yang mengangkat permasalahan pendidikan sains negara-negara yang 

berpartisipasi. Namun, konteks ini tidak dibatasi pada aspek umum 

dari kurikulum nasional peserta PISA. Melainkan penilaian akan 

menggunakan tiga kompetensi yang diperlukan untuk penyelidikan 

ilmiah dalam situasi penting yang mencerminkan konteks pribadi, 

lokal, nasional dan global (OECD, 2016b: 23).  

Konteks pribadi berkaitan dengan diri siswa, keluarga dan 

kelompok sebaya. Konteks lokal dan nasional berkaitan dengan  

masyarakat serta konteks global  berkaitan dengan kehidupan di 

seluruh dunia. Pada PISA 2015 konteks umum lebih berkaitan 

mengenai teknologi. Contoh konteks dalam literasi sains adalah 

konteks historis yang dapat digunakan untuk menilai pemahaman 

siswa tentang proses dan praktik yang terlibat dalam memajukan 

pengetahuan ilmiah (OECD, 2016b: 24). 

Konteks yang akan diambil PISA 2015 berasal dari berbagai 

macam situasi kehidupan dan umumnya akan konsisten dengan bidang 

aplikasi untuk keaksaraan ilmiah dalam kerangka PISA sebelumnya. 

Konteks juga dipilih berdasarkan kesesuaian dengan minat dan 

kehidupan siswa. Bidang penerapannya adalah: kesehatan dan 
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penyakit, sumber daya alam, kualitas lingkungan, bahaya, batas-batas 

sains dan teknologi. Bidang-bidang tersebut memiliki nilai khusus 

literasi sains pada individu dan komunitas dalam meningkatkan dan 

mempertahankan kualitas hidup, dan dalam pengembangan kebijakan 

publik. 

Tabel 2.2.Konteks dalam penilaian literasi sains PISA 2015 

 Pribadi Lokal/ Nasional Global 

 

Kesehatan 

dan 

penyakit  

Pemeliharaan 

kesehatan, 

kecelakaan, 

nutrisi 

Pengendalian 

penyakit, sosial 

transmisi, pilihan 

makanan, 

Komunitas 

kesehatan 

Epidermi, 

penyebaran 

infeksi 

penyakit 

 

Sumber 

daya alam  

Konsumsi 

pribadi 

bahan dan 

energi 

Pemeliharaan 

manusia 

populasi, kualitas 

hidup,keamanan, 

produksi dan 

distribusi makanan, 

pasokan energi 

Terbarukan dan 

tidak terbarukan 

sistem alami, 

populasi 

pertumbuhan, 

penggunaan 

berkelanjutan 

spesies 

Kualitas 

lingkungan  

 

 

Tindakan 

ramah 

lingkungan, 

penggunaan, 

dan 

pembuangan 

bahan dan 

perangkat 

Distribusi populasi, 

pembuangan 

limbah, 

dampak lingkungan 

Keanekaragaman 

hayati, ekologis 

keberlanjutan, 

kontrol 

polusi, produksi 

dan kerugian 

tanah / biomassa 

Bahaya  

 

Penilaian 

risiko gaya 

hidup 

pilihan 

 

Perubahan cepat 

(gempa bumi, 

cuaca 

parah),lambat 

danprogresif 

perubahan (erosi 

pantai,sedimentasi), 

risiko penilaian 

Perubahan iklim, 

dampak 

komunikasi 

modern 

 

Perbatasan 

ilmu 

pengetahuan 

dan 

teknologi 

Aspek ilmiah 

dari hobi, 

teknologi 

pribadi, 

musik 

Bahan baru, 

perangkat dan 

proses, modifikasi 

genetik, kesehatan 

teknologi, 

Kepunahan 

spesies,eksplorasi 

ruang, asal dan 

struktur alam 

semesta 
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dan kegiatan 

olahraga 

transportasi  

     (Sumber: OECD, 2016b: 24) 

b. Aspek Kompetensi  

Pengukuran literasi sains dilakukan terhadap kompetensi 

saintifik.  Kompetensi saintifik memiliki tiga ruang lingkup, yaitu 

kemampuan mejelaskan fenomena secara saintifik, kemampuan 

mendesain dan mengevaluasi penyelidikan saintifik, dan kemampuan 

menginterpretasikan data dan fakta secara saintifik. Menurut OECD 

(2016b: 26) kompetensi ini memiliki indikator tertentu yang akan 

diukur.  

1) Kemampuan menjelaskan fenomena secara saintifik 

mengisyaratkan siswa untuk menguasai beberapa kemampuan 

sebagai berikut: 

a) Mengingatkan  dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang 

sesuai  

b) Mengidentifikasi, menghasilkan dan menggunakan dan buat 

model dan representasi yang jelas  

c) Buat dan membenarkan prediksi yang tepat  

d) Tawarkan hipotesis penjelasan 

e) Menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah untuk 

masyarakat. 

2) Kemampuan mendesain dan mengevaluasi penyelidikan saintifik 

mengisyaratkan siswa untuk menguasai beberapa kemampuan 

sebagai berikut. 

a) Mengidentifikasi pertanyaan sebagi hasil eksplorasi dari 

penilitian ilmiah yangdiberikan. 

b) Membedakan pertanyaan yang bisa diselidiki secara ilmiah. 

c) Mengusulkan cara mengeksplorasi pertanyaan yang diberikan 

secarah ilmiah. 
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d) Mengevaluasi cara mengeksplorasi pertanyaan yang diberikan 

secarah ilmiah. 

e) Menjelaskan dan mengevaluasi bagaiman para ilmuan 

memastikan keadaan data, objektivitas, dan penjelasan yang 

digeneralisasikan.  

3) Kemampuan menginterpretasikan data dan fakta secara saintifik 

mengisyaratkan siswa untuk menguasai beberapa kemampuan 

sebagai berikut. 

a) Mengubah data dari satu jenis penyajian kedalam jenis 

penyajian yang lain. 

b) Menganalisis, menginterpretasi, dan menarik kesimpulan yang 

tepat. 

c) Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan penalaran dalam teks 

sains. 

d) Membedakan argumen yang didasarkan pada bukti ilmiah dan 

teori dengan yang didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan lain. 

e) Mengevaluasi argumen dan bukti ilmiah dari sumber yang 

berbeda (misalnya suratkabar, internet, dan jurnal). 

c. Aspek Pengetahuan 

Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci yang diperlukan 

untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang dilakukan 

terhadap alam melalui aktivitas manusia. Dalam kaitan ini, PISA tidak 

secara khusus membatasi cakupan konten sains hanya pada 

pengetahuan yang menjadi materi kurikulum sains sekolah, namun 

termasuk pula pengetahuan yang dapat diperoleh melalui sumber-

sumber informasi lain yang tersedia. PISA menentukan kriteria 

pemilihan konten sains sebagai berikut: 

1) Relevan dengan situasi kehidupan nyata. 

2) Merupakan pengetahuan penting sehingga penggunaanya 

berjangka panjang 
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3) Sesuai untuk tingkat perkembangan anak usia 15 tahun. 

Berdasarkan kriteria konten tersebut, maka dalam konten sains 

dipilih untuk pengetahuan yang diperlukan memahami dan memaknai 

pengalaman dalam konteks personal, sosial, dan global meliputi 

bidang-bidang studi biologi, fisika, kimia, serta ilmu pengetahuan 

bumi dan antariksa dengan merujuk pada kriteria tersebut.  

Pada penilaian literasi PISA 2015, literasi sains merujuk pada 

pengetahuan sains dan sains berbasis teknologi dengan tiga bentuk 

pengetahuan yaitu pengetahuan konten, pengetahuan prosedural dan 

pengetahuan sikap. Setiap set soal teridi dari item dikaitkan dengan 

konteks personal, lokal dan global pada kesehatan dan penyakit, 

sumber daya alam, kualitas lingkungan, bencana alam, serta sains dan 

teknologi. Konteks personal dan lokal menunjukkan bahwa soal-soal 

PISA berorientasi pada kehidupan ril dengan tidak melupakan kondisi 

kehidupan global. Menurut (OECD, 2016b: 28) terdapat tiga 

pengetahuan yang diperlukann untuk membentuk literasi sains yaitu: 

1) Pengetahuan Konten 

Merupakan pengetahuan yang akan dinilai dan dipilih dari 

bidang utama fisika, kimia, biologi, ilmu bumi dan ruang angkasa 

sehingga pengetahuan memiliki relevansi dengan situasi kehidupan 

nyata, mewakili  konsep ilmiah penting atau teori penjelas utama 

yang memilki utilitas abadi, sesuai dengan tingkat perkembanagan 

anak. Pengetahuan ini diperlukan untuk memahami dunia alam dan 

untuk memahami pengalaman dalam konteks pribadi, lokal, 

nasional dan global. Kerangka kerja menggunakan istillah sistem 

bukan ilmu dalam pendeskripsi konten pengetahuan. Tujuanya 

adalah untuk menyampaikan gagasan bahwa siswa harus 

memahami konsep-konsep dari ilmu fisik dan kehidupan, ilmu 

bumi da ruang, dan aplikasinya dalam koteks dimana unsur 

pengetahuan saling bergantungan. 
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2) Pengetahuan Prosedural 

Pengetahuan tentang konsep dan prosedur inilah yang penting 

untuk penyelidikan ilmiah yang mendukung pengumpulan, 

analisis, dan interpretasi data ilmiah. Ide-ide macam itu 

membentuk susatu kumpulan pengetahuan prosedural yang juga 

disebut konsep bukti. Seseorang dapat berpikir tentang 

pengetahuan prosedural sebagai pengetahuan tentangprosedur 

standar yang digunakan para ilmuan untuk mendapatkandata 

yangvalid. Pengetahuan yang seperti itu diperlukan untuk 

melakukan penyelidikan ilmiah dan terlibat dalam tinjauan kritis 

terhadap bukti yang mungkin digunakan untuk mengklaim tertentu. 

3) Pengetahuan Epitesmik 

Pengetahuan epitesmik adalah pengetahuan tentang konstruk 

dan mendefenisikan fitur penting untuk proses membangun 

pengetahuan dalam sains dan perananya dalam membenarkan 

pengetahuan yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan, 

misalnyahipotesis, teori atau observasi atau peranannyadalam 

berkontribusi terhadap bagaiman kita tahu apa yang kita tahu. 

Mereka memiliki pengetahuan tersebut dapat menjelaskan  dengan 

contoh, perbedaan atara teori ilmiah dan hipotesis atau fakta ilmiah 

dan observasi.  

Tabel 2.3  Pengetahuan konten  sains PISA 2015 

Sistem hidup yang membutuhkan pengetahuan tentang: 

a) Sel (struktur dan fungsi DNA, tumbuhan dan hewan) 

b) Konsep organisme (uniseluler dan multiseluler) 

c) Manusia ( kesehatan, nutrisi, subsistem seperti pencernaan, 

respirasi, sirkulasi, ekskresi, reproduksi dan mereka 

hubungan) 

d) Populasi (spesies, evolusi, keanekaragaman hayati, variasi 

genetik) 

e) Ekosistem (rantai makanan, materi dan aliran energi) 

f)  Biosfer (jasa ekosistem, keberlanjutan) 

          (Sumber: OECD, 2016b: 30) 
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d. Aspek Sikap  

Sikap masyarakat terhadap sains memainkan peran penting dalam 

minat, perhatian, dan respons siswa terhadap sains dan teknologi, dan 

untuk masalah-masalah yang mempengaruhi siswa secara khusus. 

Salah satu tujuan pendidikan sains adalah untuk mengembangkan 

sikap yang mengarahkan siswa untuk terlibat dengan isu-isu ilmiah 

Sikap seperti itu juga mendukung perolehan dan penerapan ilmiah dan 

teknologi selanjutnya pengetahuan untuk keuntungan pribadi, lokal / 

nasional dan global, dan mengarah pada pengembangan kemandirian 

diri. 

Penilaian sikap yang digunakan dalam PISA mengacu pada  nilai 

afektif dalam pendidikan sains. Perbedaan utama dalam aspek sikap 

literasi sains adalah antara sikap terhadap sains dan sikap ilmiah.Sikap 

ilmiah adalah sikap yang diperlihatkan oleh para ilmuan saat mereka  

melakukan berbagai kegiatan ilmiah terkait dengan profesinya sebagai 

seorang ilmuan. Atau sikap ilmiah disebut juga dengan kecendrungan 

individu untuk bertindak atau berprilaku untuk memecahkan masalah 

sistematis melalui langkah-langkah ilmiah. Sikap ilmiah meliputi rasa 

ingin tahu, jujur (objektif), terbuka, toleran, tekun, optimis, kritis, 

berani dan bekerja sama (Toharudin, 2011: 44-46). 

Sikap terhadap sains menurut penilaian PISA 2015 yaitu minat 

pada sains dan teknologi, kesadaran lingkungan, dan menghargai 

pendekatan ilmiah untuk penyelidikan.  Tiga bidang ini dipilih untuk 

pengukuran karena sikap positif terhadap sains, kepedulian terhadap 

lingkungan dan cara hidup yang ramah lingkungan, dan kecenderungan 

untuk menghargai pendekatan saintifik untuk penyelidikan merupakan 

karakteristik siswa yang melek sains.  

 Dengan demikian, melalui sikap literasi sains dapat dilihat sejauh 

mana siswa tertarik pada sains dan mengakui nilai dan penerapan dari 

pembelajaran sains. Selain itu, di 52 negara (termasuk semua negara 

OECD) yang berpartisipasi dalam PISA 2006, siswa dengan minat 
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umum yang lebih tinggi dalam sains berkinerja lebih baik dalam sains 

(OECD, 2007: 143). Minat dalam sains dan teknologi dipilih oleh 

PISA 2015 karena memiliki hubungan yang erat dengan prestasi, 

pemilihan program studi, pilihan karir dan pembelajaran seumur hidup. 

Hasil dari pengukuran sikap ini  dapat memberikan informasi tentang 

persepsi minat menurun dalam studi sains di kalangan siswa.  Hal ini 

dapat juga diperkuat melalui kuesioner yangdiberikan kepada siswa, 

guru dan sekolah, tentang penyebab penurunan minat siswa. 

Melalui penyelidikan ilmiah siswa dapat mengidentifikasi dan juga 

menghargai cara ilmiah, mengumpulkan bukti, berpikir kreatif, 

beralasan rasional, merespons secara kritis dan mengkomunikasikan 

kesimpulan sebagai mereka menghadapi situasi kehidupan yang 

berkaitan dengan sains dan teknologi.  Siswa harus memahami 

bagaimana pendekatan ilmiah berfungsi untuk penyelidikan, dan 

mengapa mereka lebih berhasil dari pada metode lain dalam banyak 

kasus (OECD, 2016b: 37). 

8. Soal PISA 2015 

Soal dalam penilaian PISA memiliki beberapa level yang 

mencerminkan kemampuan yang diujikan. Level tersebut terdiri dari level 

1sampai level 6 yaitu:  

a. Level 1, siswa memiliki pengetahuan ilmiah yang terbatas yang 

hanyadapat diterapkan untuk beberapa situasi. Siswa dapat 

menyajikan penjelasan ilmiah yang jelas dan mengikuti secara 

eksplisit dari memberikanbukti. 

b. Level 2, siswa memiliki pengetahuan ilmiah yang memadai untuk 

memberikan penjelasan yang mungkin dalam konteks atau menarik 

kesimpulan berdasarkan investigasi sederhana. Siswa mampu menalar 

langsung dan membuat interpretasi dari hasil penyelidikan ilmiah atau 

pemecahan masalah teknologi. 

c. Level 3, siswa dapat mengidentifikasi dengan jelas masalah 

ilmiahdalam berbagai konteks. Siswa dapat memilih fakta-fakta dan 
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pengetahuan untuk menjelaskan fenomena dan menerapkan model 

ataustrategi penyelidikan sederhana. Pada tingkat ini siswa dapat 

menafsirkan dan menggunakan konsep-konsep ilmiah dari berbagai 

disiplinilmu dan menerapkannya langsung pada masalah yang 

dihadapi. Siswadapat mengembangkan pernyataan singkat 

menggunakan fakta-fakta dan membuat keputusan berdasarkan 

pengetahuan ilmiah. 

d. Level 4, siswa dapat bekerja secara efektif dengan situasi dan masalah 

yang mungkin melibatkan fenomena eksplisit mengharuskan mereka 

untuk membuat kesimpulan tentang peran ilmu atau teknologi. Siswa 

dapat memilih dan mengintegrasikan penjelasan dari berbagai disiplin 

ilmu dari ilmu pengetahuan atau teknologi dan menghubungkan 

langsung ke aspek situasi kehidupan. Siswa pada tingkat ini dapat 

merefleksikan tindakan mereka dan dapat mengkomunikasikan 

keputusan menggunakan pengetahuan dan bukti ilmiah. 

e. Level 5, siswa dapat mengidentifikasi komponen ilmiah dalam 

berbagaisituasi kehidupan yang kompleks, menerapkan kedua konsep 

ilmiah danpengetahuan tentang ilmu pengetahuan untuk situasi ini, 

dan dapatmembandingkan , memilih dan mengevaluasi bukti ilmiah 

yang tepatuntuk menanggapi situasi kehidupan. Siswa pada tingkat ini 

dapatmenggunakan kemampuan inkuiri dengan baik. Siswa dapat 

membuatpenjelasan berdasarkan bukti dan argumen berdasarkan 

analisis kritismereka. 

f. Level 6, siswa secara konsisten dapat mengidentifikasi, 

menjelaskandan menerapkan pengetahuan ilmiah dalam berbagai 

situasi kehidupanyang kompleks. Siswa dapat menghubungkan 

sumber informasi yan berbeda dan menjelaskan menggunakan bukti 

dari bebagai sumberuntuk membenarkan keputusan mereka. Siswa 

pada tingkat ini dapat menggunakan pengetahuan ilmiah dan 

mengembangkan argument untuk mendukung rekomendasi dan 
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keputusan yang berpusat pada situasi pribadi, sosial atau global 

(OECD, 2016b: 48). 

Berikut ini merupakan contoh soal yang diujikan pada PISA 2015 

I. Migrasi Burung 

 

 

 

 

Pertanyaan 1. 

Jawablah pertanyan berikut ini dengan cara menceklis jawaban yang menurut   

Anda benar ! 

Sebagian besar burung yang bermigrasi berkumpul di satu area dan 

kemudian bermigrasi dalam kelompok besar dari pada secara individual. 

Perilaku ini adalah hasil dari evolusi. Manakah dari pernyataan berikut ini 

yang merupakan penjelasan ilmiah terbaik untuk perilaku evolusi pada 

kebanyakan burung yang bermigrasi? 

 Burung yang bermigrasi secara individu atau dalam kelompok kecil 

cenderung bertahan hidup dan memiliki keturunan. 

 Burung yang bermigrasi secara individu atau dalam kelompok kecil 

lebih mungkin menemukan makanan yang memadai 

 Terbang dalam kelompok besar memungkinkan spesies burung lain 

untuk bergabung dalam migrasi. 

 Terbang dalam kelompok besar memungkinkan setiap burung 

memiliki kesempatan lebih baik untuk menemukan lokasi bersarang 

  

Kunci Jawaban : 

Aspek Literasi Pada Soal 1 

Kompetensi  : Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah 

Pengetahuan  : Konten - Biologi 

Konteks : Global - Kualitas Lingkungan 

Kesulitan  : Level 3 

Jawaban  "Burung yang bermigrasi secara individu atau dalam 

kelompok kecil cenderung bertahan hidup dan memiliki keturunan."Dalam 

Bacalah teks berikut ini ! 

Migrasi burung adalah perpindahan besar-besaran musiman burung untuk 

melakukan perkembangbiakan. Setiap tahun sukarelawan menghitung 

migrasi burung di lokasi tertentu. Para ilmuwan menangkap beberapa 

burung dan menandai kaki mereka dengan kombinasi cincin dan bendera 

berwarna. Para ilmuwan menggunakan penampakan burung yang 

ditandai bersama dengan jumlah sukarelawan, untuk menentukan rute 

migrasi burung. 
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pertanyaan 1, siswa diminta untuk memilih penjelasan terhadap  fenomena 

yang ditentukan seperti burung bermigrasi dalam kelompok besar. 

Pertanyaan ini, berada di Level 3 atau paing rendah, dimana 

mengharuskan siswa mengidentifikasi kesimpulan yang tepat tentang 

manfaat evolusi dari perilaku evolusi yang telah di jelaskan. 

Pertanyaan 2 

Berdasarkan teks "Migrasi Burung" di atas identifikasilah  faktor 

yang mungkin membuat jumlah sukarelawan dari burung yang bermigrasi 

tidak akurat, dan jelaskan bagaimana faktor itu akan memengaruhi jumlah 

tersebut. 

Jawab:  

 

 

 

 

  

 Kunci Jawaban 

Aspek Literasi Pada Soal  2 

Kompetensi : Mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah 

Pengetahuan : Prosedural - Biologi 

Konteks  : Global - Kualitas Lingkungan 

Kesulitan  :Level 4 

Untuk kredit penuh, siswa mengidentifikasi setidaknya satu faktor 

spesifik yang dapat memengaruhi keakuratan penghitungan oleh 

pengamat, misalnya:   

 Para pengamat mungkin tidak dapat menghitung beberapa burung 

karena mereka terbang tinggi.  

 Jika burung yang sama dihitung lebih dari satu kali, itu bisa 

membuat jumlahnya terlalu tinggi.  

 Untuk burung dalam kelompok besar, sukarelawan hanya dapat 

memperkirakan berapa banyak burung yang ada 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

............................................................................................................................. 
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Untuk menjawab pertanyaan ini dengan benar, siswa harus 

menggunakan pengetahuan prosedural untuk mengidentifikasi faktor yang 

dapat menyebabkan jumlah burung migran yang tidak akurat dan 

menjelaskan bagaimana hal itu dapat memengaruhi data yang 

dikumpulkan. Mampu mengidentifikasi dan menjelaskan potensi 

keterbatasan dalam set data adalah aspek penting dari literasi ilmiah dan 

menempatkan pertanyaan ini di bagian atas Level 4. 

 

Bacalah teks berikut ini ! 

Golden Plovers 

Golden plovers adalah burung migrasi yang berkembang biak di 

Eropa utara. Di musim gugur, burung-burung melakukan perjalanan ke 

tempat yang lebih hangat dan di mana lebih banyak makanan tersedia. 

Pada musim semi burung-burung melakukan perjalanan kembali ke 

tempat berkembang biaknya.  

Peta di bawah ini didasarkan pada lebih dari sepuluh tahun 

penelitian tentang migrasi golden plover. Peta 1 menunjukkan rute 

migrasi selatan dari cerek emas selama musim gugur, dan peta 2 

menunjukkan rute migrasi utara selama musim semi. Area yang berwarna 

abu-abu adalah tanah, dan area yang berwarna putih adalah air. 

Ketebalan panah menunjukkan ukuran kelompok burung yang 

bermigrasi. 

Rute Migrasi Golden Plover

 

Gambar 2.2 Rute Migrasi Burung Cerek Emas 
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Sumber: Soal PISA 2015 

Pertanyaan 3 

Berdasarkan teks  "Golden Plovers" di atas,  ceklis lah satu atau 

lebih kotak untuk menjawab pertanyaan berikut ! 

Pernyataan manakah tentang migrasi Golden Plover yang didukung peta? 

 Peta menunjukkan penurunan jumlah Golden Ploversyang 

bermigrasi ke selatan dalam sepuluh tahun terakhir. 

 Peta menunjukkan bahwa rute migrasi utara beberapa Golden 

Plovers berbeda dari rute migrasi selatan. 

 Peta menunjukkan bahwa Golden Plovers bermigrasi 

menghabiskan musim dingin mereka di daerah yang selatan dan 

barat daya tempat berkembang biak atau sarang mereka. 

 Peta-peta menunjukkan bahwa rute migrasi dari Golden 

Ploverstelah bergeser dari daerah pesisir dalam sepuluh tahun 

terakhir. 

 

Kunci Jawaban 

Aspek Literasi Pada Soal  

Kompetensi  : Mengartikan data dan bukti secara ilmiah 

Pengetahuan : Prosedural – Biologi 

Konteks : Global - Kualitas Lingkungan 

Kesulitan : Level 4 

Untuk mendapatkan kredit penuh, siswa memilih kedua: Peta 

menunjukkan bahwa rute migrasi utara beberapa plovers emas berbeda 

dari rute migrasi selatan. Peta menunjukkan bahwa plovers emas 

bermigrasi menghabiskan musim dingin mereka di daerah yang selatan 

dan barat daya tempat berkembang biak atau sarang mereka. 

Pertanyaan 3 mengharuskan siswa untuk memahami bagaimana data 

direpresentasikan dalam dua peta dan menggunakan informasi tersebut 

untuk membandingkan dan membedakan rute migrasi untuk golden 

plover di musim gugur dan musim semi. Tugas interpretasi Level 4 ini 

mengharuskan siswa untuk menganalisis data dan mengidentifikasi mana 

dari beberapa kesimpulan yang diberikan yang benar. 

9. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi Sains 
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Disamping memberikan informasi mengenai data pencapaian 

literasi sains siswa, data PISA juga memberikan informasi tentang faktor 

yang dapat mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa. Menurut 

OECD (2016b: 116-119) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pencapain literasi sains siswa yaitu: latar belakang sekolah siswa, 

manajemen sekolah, kemampuan guru dalam mengajar, penilaian dan 

evaluasi, kelompok sasaran, iklim sekolah, jati diri siswa, lingkungn sosial 

budaya, pandangan siswa tentang hidup, keadaan sekolah siswa, pemilihan 

sekolah, jadwal sekolah dan waktu belajar siswa, pembelajaran sains 

disekolah, pandangan siswa terhadap ilmu pengetahuan, latar belakang 

keluarga siswa, pandangan orang tua terhadap ilmu sains, pengalaman 

belajar siswa, pendidikan guru, praktek pengajaran sains oleh guru 

Hal ini juga dijelaskan oleh Ekohariadi (2009:42) yang 

mengungkapkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 

literasi sains siswa yaitu sikap siswa terhadap sains dan latar belakang 

pendidikan orang tua, penggunaan strategi pembelajaran, pekerjaan yang 

diinginkan siswa, kegiatan belajar mengajar di kelas, dan banyaknya 

waktu yang digunakan siswa untuk belajar sains serta kepercayaan diri dan 

motivasi belajar sains.  

Desain pembelajaran sains menjadi perhatian yang sangat penting 

untuk meninggakatkan pembelajaran yang efektif. Beberapa strategi 

pengajaran telah diidentifikasi dapat memperbaiki prestasi belajar sains. 

Misalnya, penggunaan strategi belajar aktif secara efektif dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pelajaran biologi (Johnson & 

Stewart, 2002: 512). Juga, dilaporkan bahwa penggunaan strategi belajar 

kooperatif dan belajar aktif dapat meningkatkan prestasi belajar pada 

ketrampilan kuantitatif (Yuretich et al., 2001: 324). Penggunaan latihan 

belajar aktif yang terfokus pada pengembangan penemuan sains dapat 

memberikan siswa kerangka kognitif menggabungkan informasi sains 

(Gorman et al., 1998). Selain itu, siswa dalam pembelajaran sains berbasis 
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masalah mempunyai skor tes standar yang lebih tinggi daripada siswa 

dalam kelas tradisional (Schneider et al., 2002: 221).  

Menurut Hasrudin (2001: 37-38) guru sains saat ini masih banyak 

yang belum memenuhi persyaratan sebagai guru profesional. Meskipun 

sudah berusaha ditingkatkan melalui pelatihan-pelatihan pengembangan 

profesionalisme, namun karena status sebagai guru kurang mendapat 

perhatian dan penghargaan dari masyarakat membuat guru banyak yang 

kurang bergairah untuk melakukan tugasnya secara inovatif dan kreatif 

sehingga berpengaruh terhadap guru sains dalam meningkatkan 

profesionalitasnya. Maka dari itu, guru diharapkan tidak hanya sebatas 

melakukan profesinya saja melainkan harus memiliki keterpanggilan 

untuk melaksanakan tugasnya dan melakukan perbaikan dari segi kualitas, 

intelektual maupun kompetensi lainnya demi mencapai prestasi belajar 

yang baik. 

Berkaitan dengan peran guru dalam pembelajaran Sains, Hudson 

(2001:114) menyatakan bahwa tidak hanya sekedar untuk mengaktifkan 

peserta didik saja tetapi guru juga menjadi obat mujarab (panacea) untuk 

mengobati semua masalah pendidikan. Guru sains masa depan harus 

mampu menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat masa 

depan yang melek sains, anggota masyarakat yang mampu berpikir tingkat 

tinggi, memiliki semangat belajar yang lebih lanjut, dan menjadi pekerja 

profesional. 

Kebiasaan belajar siswa juga dapat menjadi faktor yang 

memengaruhiprestasi belajar siswa selain daripada profesionalisme guru. 

Kebiasaan belajar akan memengaruhi belajar itu sendiri, yang 

bertujuanuntuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan dan 

keterampilan, diantaranya, pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, 

membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran, konsentrasi 

dan mengerjakan tugas.Bimbingan orang tua saat siswa belajar di rumah 

juga dapat memengaruhi tingkat prestasi belajar siswa termasuk literasi 

sains siswa. Menurut Hadi (2009: 76), pendidikan dan bimbingan orang 
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tua terhadap anak, dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari berupa 

kasih sayang, perhatian, kesadaran, penerimaan, pengertian, tanggung 

jawab, perlindungan, dan pemberian tugas.  

Fasilitas belajar yang tersedia di sekolah maupun di rumah siswa 

jugadapat memengaruhi hasil belajar siswa karena selain bimbingan orang 

tuadan faktor lain yang telah disebutkan, fasilitas belajar menjadi hal yang 

penting yang harus dipenuhi saat siswa sedang belajar. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Hadi (2009: 91) yang mengatakan fasilitas belajar 

sebagai salah satu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar pada diri siswa. Semakin lengkap fasilitas belajar 

itu maka semakin tidak terganggunya proses pembelajaran siswa tersebut. 

Berkaitan dengan fasilitas belajar maka fasilitas belajar harus dipenuhi 

oleh sekolah antara lain gedung sekolah tempat, laboratorium atau ruang 

praktek, ruang baca atau perpustakaan, papan tulis dan perlengkapannya, 

media yang mendukung proses pembelajaran. Fasilitas belajar yang harus 

ada dirumah antara lain buku-buku pelajaran, pulpen, mistar atau 

penggaris, pensil, penghapus, alat peruncing, kertas tulis, ruang belajar, 

meja dan kursi belajar, tempat buku-buku atau rak dan lampu belajar 

(Nurdin, 2011: 90). 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Jurnal yang berjudul “Analysis of Biological Science Literacy a Program 

for International Student Assessment (PISA) Class IX Junior High 

School Students at Solok Town”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018 

oleh Jhoni Zhasda, dkk. Hasil penelitiannya menunjukan penguasaan 

literasi sains siswa SMP dikota solok sangat rendah dengan skor 46,93%. 

Skor ini menunjukan rendahnya kemampuan literasi sains siswa dalam 

menjawab soal PISA pada konten Biologi. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah pada penelitian ini 

menggunakan soal PISA 2006 dan diujikan dibeberapa sekolah SMP di 
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Kota Solok, penelitian inimengujiaspek kompetensi literasi sains, 

sedangpenelitian yang penulis lakukan adalah menggunakan soal PISA 

2015 diujikan kepada siwa Madrasah Aliyah di kota Payakumbuh, dan 

peneliti mengukur masing-masing aspek kemampuan literasi sains siswa. 

Untuk faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa peneliti 

hanya melihat faktor jati diri dan lingkungan sosial budaya. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah keduanya 

sama-sama menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan sama-sama 

melihat kemampuan literasi sains siswa beserta faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains.  

2. Jurnal yang berjudul “Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa SMA 

Kelas X Di Kota Solok”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2014 oleh 

Gustia Anggraini. Dari penelitian didapatkan  bahwa kemampuan literasi 

sains siswa kelas X di kota solok masih kurang sekali karena persentase 

yang didapatkan adalah  27,94% (rendah sekali ≤54%). Faktor yang 

menyebabkan rendahnya capaian siswa berupa materi pelajaran yang 

belum perah dipelajari, siswa tidak terbiasa mengerjakan soal berupa 

wacana, dan proses pembelajaran yang tidak mendukung siswa dalam 

mengembangkan kemampuan literasi sains siswa. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah pada penelitian ini 

menggunakan soal PISA 2006 dan diujikan dibeberapa sekolah SMA di 

kota Solok, yang mana penelitian ini lebih kepadaaspek kompetensi 

literasi sains. Sedangpenelitian yang penulis lakukan adalah menggunakan 

soal PISA 2015 di ujikan kepada siswa Madrasah Aliyah di Kota 

Payakumbuh, dan mengukur masing-masing aspek kemampuan literasi 

sains siswa. Dan peneliti hanya melihat faktor jati diri dan lingkungan 

sosial budaya untuk faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains 

siswa. Persamaanpenelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 

adalah keduanyasama-sama menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

dan sama-sama melihat kemampuan literasi sains siswa beserta faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains. 
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3. Jurnal yang berjudul “Analisis Capaian Literasi Sains Biologi Siswa SMA 

Kelas X Di Kota Padang”. Penelitian yang dilakukan pada tahun2017 oleh 

Fadhilatul Huryah, dkk. Hasil penelitian ini menunjukan capaian literasi 

sains biologi berdasarkanskor total siswa kelas X SMA Negeri sekota 

Padang berdasarkan perolehan tes menunjukkan bahwa siswa kelas X 

SMAN 1 memperoleh nilai rata-rata paling tinggi yaitu 57,50 dengan 

kategori rendah. Diikuti oleh siswa kelasX SMA Negeri 8 dengan nilai 

45,90 SMAN 13 dengan nilai 43,50 dan SMAN 16 dengan nilai 42,40 

dengan kategori rendah. Capaian literasi sains gabungan ke empat sekolah 

adalah 47,82 dengan kategori rendah. Faktor yang mempengaruhi capaian 

literasi sains biologi siswa yaitu: Minat, intensitas belajar, cara belajar, 

minat membaca,sikap siswa terhadap sains, kebiasaan belajar dan cara 

guru mendidik siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan adalah penelitian ini menggunakan soal PISA 2006 

dan diujikan dibeberapa sekolah SMA di kota Padang, sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan adalah menggunakan soal PISA 2015 dan 

diujikan di sekolah Madrasah Aliyah di kota Payakumbuh. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah keduanya 

sama-sama menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan sama-sama 

melihat kemampuan literasi sains siswa beserta faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains. 

4. Jurnal yang berjudul “Analisis Kemampuan Awal Literasi Sains Siswa 

SMA Kota Malang”. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2016 oleh 

Lutfi Rizkita, Hadi Suwono, Herawati Susilo. Hasil penelitian ini 

menunjukan kemampuan awal literasisains siswa masih rendah. 

Kemampuan awal literasi yang paling rendah adalah kemampuan siswa 

untuk memahami dan menginterpretasikan statistik dasar 

(menginterpretasi kesalahan, memahami kebutuhan untuk analisis 

statistik), hal iniditunjukkan sebesar 31 % siswa yang menjawab benar. 

Adapun solusi yang dapat ditawarkan adalah perlunya penggunaan model 

pembelajaran yang berbasis masalah social sains untuk meningkatkan 
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kemampuan literasi sains siswa. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan adalah penelitian ini menggunakan 

soal literasi sains dengan indikator yang dikembangkan oleh Gormally 

(2012) dan diujikan dibeberapa sekolah SMA di kota Malang, sedang 

penelitian yang penulis lakukan adalah menggunakan soal PISA 2015 dan 

diujikan di sekolah Madrasah Aliyah di kota Payakumbuh. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah keduanya 

sama-sama menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan sama-sama 

melihat kemampuan literasi sains siswa beserta faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains. 

C. Kerangka Berfikir 

Literasi sains adalah kemampuan untuk seseorang untuk memahami sains 

dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan literasi sains 

sangat dibutuhkan oleh siswa pada era saat ini. Literasi sains dapat erat 

kaitannya dengan pembelajaran Biologi. Untuk mengukur kemampuan literasi 

sains siswa peneliti menggunakan soal PISA 2015. Oleh karena itu peneliti 

melakukan analisis kemampuan literasi sains siswa kelas X MAN 2 

Payakumbuh pada pembelajaran Biologi dan menginvestugasi faktor yang 

mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa MIA MAN 2 Payakumbuh. 

Dari uraian diatas maka kerangka berfikir dalam penelitian ini digambarkan 

melalui bagan  berikut: 
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Gambar 2.3. Bagan Kerangka Berfikir

 Faktor yang 

mempengaruhi 

kemampuan Literasi 

sains  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah survey dan pengumpulan data dilakukan dengan 

lembar test, dan lembar angket. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Menurut Zainal (2011: 54) 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan 

dan menjawab persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini, 

baik fenomena dalam variabel tunggal, korelasi, atau komparatif. Penelitian ini 

berusaha untuk mendeskripsikan suatu peristiwa tanpa memberikan perlakuan 

khusus terhadap peristiwa tersebut. Dalam penelitian ini peneliti tidak 

memberikan perlakuan khusus terhadap sampel yang digunakan sehingga tidak 

menggunakan kelas kontrol atau kelas eksperimen.  

B. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Payakumbuh yang terletak 

di Koto Nan Ampek Kota Payakumbuh. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal  25 Juli sampai  08 Agustus 2019. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya(Sugiyono, 

2013: 80). Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-

benda alam lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi melihat seluruh karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas  X MIA di MAN 2 Payakumbuh.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki  

populasi. Metode pemilihan sampel pada penelitian ini adalah purposive 

sampling.  Menurut Arikunto (2006:72), Purposive sampling adalah teknik 
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pengambilan sampel dengan tidak berdasarkan random, daerah atau strata, 

melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus pada 

tujuan tertentu. Alasan peneliti mengambil teknik Purposive sampling 

karena peneliti mempunyai tujuan khusus yaitu melihat kemampuan literasi 

sains siswa tanpa memberikan perlakuan terlebih dahulu. Sampel yang 

diambil yaitu seluruh populasi sebanyak 140 orang. Hal ini bertujuan agar 

data yang diperoleh lebih akurat. 

Tabel 3.1 Jumlah Sampel Penelitian 

No Kelas Populasi Sampel 

1 X MIA 1 36 orang 36 orang 

2 X MIA 2 34 orang 34 orang 

3 X MIA 3 36 orang 36 orang 

4 X MIA 4 34 orang 34 orang 

Jumlah 140 orang 140 orang 

(Sumber: Guru Mata Pelajaran Biologi MAN 2 Payakumbuh) 

D. Pengembangan Instrumen 

Pengembangan instrument digunakan untuk memperoleh, mengelola, dan 

menginterprestasikan informasi yang diperoleh oleh para responden yang 

dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan instrumen berupa lembar tes kemampuan literasi sains, 

lembar angket sikap literasi sains dan lembar angket faktor yang 

mempengaruhi kemampuan literasi sains.  

1. Lembar Test Kemampuan Literasi Sains  

 Lembar test kemampuan literasi sains bertujuan untuk mendapatkan 

data kuantitatif. Menurut Sudjana & Ibrahim (2001: 120) test adalah alat 

ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan jawaban yang 

diharapkan, baik secara tertulis, lisan, maupun secara perbuatan. Lembar 

test ini dapat mengukur  tiga aspek literasi sains yakni aspek konteks, 

pengetahuan dan kompetensi. Lembar test kemampuan literasi sains 

menggunakan soal PISA tahun 2015. Pada soal tersebut ada 4 konten yang 

di ujikan yaitu fisika, Biologi, Bumi dan Ruang Angkasa (Astronomi). 

Namun disini peneliti hanya mengambil Konten Biologi saja yang terdiri 
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dari beberapa materi yaitu:  migrasi burung, sistem eksresi, koloni lebah, 

alat optik, efek rumah kaca. Adapun Kisi-kisi lembar tes kemampuan 

literasi sains ini dapat dilihat pada lampiran 3 halaman114. 

2. Lembar Angket Sikap Literasi Sains  

Untuk memperoleh data sikap literasi sains siswa peneliti 

menggunakan lembar angket. Kisi-kisi lembar angket sikap literasi sains ini 

dapat di lihat pada lampiran 4 halaman 118. Angket ini diisi  oleh siswa 

dengan  menggunakan alternatif jawaban berupa skala Likert. 

Tabel 3.2 Skala Likert 

No Pernyataan positif 

(Skor Favorable) 

Skala Pernyataan negatif 

(skor unfavorable) 

Skala 

1 Selalu (SL) 4 Selalu (SL) 1 

2 Sering (SR) 3 Sering (SR) 2 

3 Jarang (JR) 2 Jarang (JR) 3 

4 Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 4 

(Sumber: Sugiyono, 2013:112). 

3. Lembar Angket Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan  Literasi 

Sains   

Untuk memperoleh data tentang faktor yang mempengaruhi 

kemampuan literasi sains siswa peneliti juga menggunakan lembar angket 

berupa campuran. Kisi-kisi lembar ini dapat di lihat pada lampiran 5 

halaman 119. Angket ini diisi oleh siswa dan didampingi orang tua. Angket 

faktor yang mempengaruhikemampuan literasi sains ini menggunakan 

alternatif jawaban berupa skala Likertdan isian singkat.  

Tabel 3.3 Skala Likert 

No Pernyataan positif 

(Skor Favorable) 

Skala Pernyataan negatif 

(skor unfavorable) 

Skala 

1 Selalu (SL) 4 Selalu (SL) 1 

2 Sering (SR) 3 Sering (SR) 2 

3 Jarang (JR) 2 Jarang (JR) 3 

4 Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 4 

(Sumber: Sugiyono, 2012: 112). 
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E. Teknik Pengumpulan data 

1. Test Kemampuan Literasi Sains 

Lembar test kemampuan literasi sains dikembangkan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a) Menetapkan tujuan mengadakan test kemampuan literasi sains 

b) Membuat kisi-kisi test kemampuan literasi sains berdasarkan konten 

Biologi pada soal PISA 2015 

c) Memilih soal PISA yang akan dipakai berdasarkan kisi-kisi. 

d) Menterjemahkan soal yang telah dipilih kedalam bahasa Indonesia.  

e) Melakukan validasi isi soal test kemampuan literasi sains ke validator 

f) Setelah divalidasi dan diperbaiki, lembar test dibagikan kepada setiap 

kelas sampel.  

2. Angket Sikap Literasi Sains   

Langkah-langkah pengembangan angket sikap literasi ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Menetapkan tujuan memberikan angket  

b) Membuat kisi-kisi angket sikap literasi sains berdasarkan angket PISA 

2015 

c) Memilihsoal angketsikap literasi sains pada soal PISA 2015 yang akan 

dipakai berdasarkan kisi-kisi. 

d) Menterjemahkan angketsikap literasi sains yang telah dipilih kedalam 

bahasa Indonesia yang baik dan benar.  

e) Melakukan validasiangket sikap literasi sains ke validator 

f) Membagikan lembar angket sikap literasi sains kepada setiap kelas 

sampel.  

3. Angket Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan  Literasi Sains   

Langkah-langkah pengembangan angket sikap literasi ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Menetapkan tujuan memberikan angket  

b) Membuat kisi-kisi angket faktor yang mempengaruhi kemampuan 

literasi sains siswa berdasarkan angket PISA 2015 
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c) Memilihsoal angketfaktor yang mempengaruhi kemampuan literasi 

sains siswa pada soal PISA 2015 yang akan dipakai berdasarkan kisi-

kisi. 

d) Menterjemahkan angketfaktor yang mempengaruhi kemampuan 

literasi sains siswa yang telah dipilih kedalam bahasa Indonesia yang 

baik dan benar.  

e) Melakukan validasiangket faktor yang mempengaruhi kemampuan 

literasi sains siswa ke validator 

f) Membagikan lembar angket faktor yang mempengaruhi kemampuan 

literasi sains siswa kepada setiap kelas sampel.  

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Tes Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Untuk mengalisis data hasil test jawaban soal PISA dilakukan 

penskoran dengan menggunakan kunci jawaban yang diperoleh  dari PISA 

Release Item Science. Skor yang diberikan sesuai dengan aturan penskoran 

dalam PISA.  
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Tabel 3.4 Pedoman Rubrik Penskoran Penilaian Test 

NO Aspek Item Skor 

1. Konteks  Apabila peserta didik dapat 

mengindentifikasi isu-isu ilmiah dengan 

benar dan tepat. 

2 

Apabila peserta didik dapat 

mengindentifikasi isu-isu ilmiah namun 

kurang tepat. 

1 

Apabila peserta didik tidak dapat 

menjawab soal tentang isu-isu ilmiah 

dengan benar 

0 

 

 

2 Pengetahuan  Apabila peserta didik dapat menjelaskan 

fenomena ilmiah (melakukan penelusuran 

literatur, memecahkan masalah, memahami 

dan mengintrepretasikan data) dengan baik 

dan lengkap 

2 

Apabila peserta didik dapat menjelaskan 

fenomena ilmiah (melakukan penelusuran 

literatur, memecahkan masalah, memahami 

dan mengintrepretasikan data) namun 

kurang lengkap 

1 

Apabila peserta didik tidak dapat 

menjelaskan fenomena ilmiah (melakukan 

penelusuran literatur, memecahkan 

masalah, memahami dan 

mengintrepretasikan data) dengan benar 

0 

3 Kompetensi  Apabila peserta didik dapat menggunakan 

bukti ilmiah (melakukan inferensi, prediksi 

dan menarik kesimpulan) dengan baik dan 

benar 

2 

Apabila peserta didik dapat menggunakan 

bukti ilmiah (melakukan inferensi, prediksi 

dan menarik kesimpulan) namun kurang 

lengkap 

1 

Apabila peserta didik tidak dapat 

menggunakan bukti ilmiah (melakukan 

inferensi, prediksi dan menarik 

kesimpulan)  dengan benar 

0 

 

Setelah diperoleh skor kemampuan literasi sains siswa maka 

dilakukan perhitungan distribusi frekuensi kemampuan literasi sains siswa. 

Sebelum mengklasifikasikan kemampuan literasi sains siswa, skor yang 

diperoleh terlebih dahulu dipersenkan. Menurut Arikunto (2015: 41) skor 
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yang didapatkan siswa setelah selesai mengikuti tes merupakan data 

mentah yang harus diolah menjadi skor berstandar 100. Skor yang sudah 

diubah menjadi skor berstandar 100 digunakan untuk mengetahui 

ketercapaian penguasaan literasi sains siswa. Skor mentah yang diperoleh 

siswa diubah terlebih dahulu menjadi skor berstandar 100 dengan rumus: 

NP = 
 

  
 x 100 

Keterangan: 

NP  = Nilai yang dicari 

R    = Skor yang diperoleh siswa 

sm  =   skor maksimal tes 

Setelah didapatkan nilai dengan menjumlah skor yang diperoleh 

kemudian direkapitulasi dengan cara mengalikan dengan banyaknya 

responden yang menjawab setiap alternatif jawaban. Lalu menghitung 

jumlah skor ideal untuk skor tertinggi dan skor terendah. Menurut 

Sudijono (2005: 52) perhitungan distribusi frekuensi dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

R = H – L + 1 

 

Keterangan: 

R = Total range 

H = Nilai tertinggi 

L = Nilai terendah 

Selanjutnya dicari interval dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

i = R / K 

Keterangan: 

I  = Nilai interval 

R = Range 

K = Jumlah kelas yang dikehendaki 

 

Jumlah kelas yang peneliti kehendaki yaitu 5 (lima) kelas atau klasifikasi 

yang terdiri dari sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 

Skor akhir yang diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan tabel 

berikut: 
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Tabel 3.5. Klasifikasi Kemampuan Literasi Sains Siswa 

No Klasifikasi Interval Skor 

1 Sangat Tinggi ≥ 80 

2 Tinggi 70,00 ≤ Xi ≤ 79,99 

3 Sedang 60,00 ≤ Xi ≤ 69,99 

4 Rendah  50,00 ≤ Xi ≤ 59,99  

5 Sangat Rendah ≤ 49,99 

 (Sumber: Purwanto, 2013:103) 

2. Analisis Angket Sikap Literasi Sains Siswa 

Angket tentang sikap literasi sains siswa terdapat 13 indikator dengan 

79 pertanyaan. Angket ini diberikan kepada siswa, setelah didapatkan hasil 

dengan menjumlah skor yang diperoleh kemudian direkapitulasi dengan 

cara mengalikan dengan banyaknya responden yang menjawab setiap 

alternatif jawaban. Lalu menghitung jumlah skor ideal untuk skor tertinggi 

dan skor terendah. Menurut Sudijono (2005: 52) Perhitungan distribusi 

frekuensi dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

R = H – L + 1 

 

Keterangan: 

R = Total range 

H = Nilai tertinggi 

L = Nilai terendah 

Selanjutnya dicari interval dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

i = R / K 

Keterangan: 

I  = Nilai interval 

R = Range 

K = Jumlah kelas yang dikehendaki 

Jumlah kelas yang peneliti kehendaki yaitu 5 (lima) kelas atau klasifikasi 

yang terdiri dari sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 

Skor akhir yang diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan tabel 

berikut: 
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Tabel 3.5 Klasifikasi faktor yang mempengaruhi literasi sains siswa 

No Klasifikasi Interval Skor 

1 Sangat Tinggi ≥ 87 

2 Tinggi 79 ≤ Xi ≤ 86 

3 Sedang 71 ≤ Xi ≤ 78 

4 Rendah 63 ≤ Xi ≤ 70 

5 Sangat Rendah ≤ 62 

(Sumber: Purwanto 2013:103) 

3. Analisis Angket Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi 

Sains Siswa 

Angket tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

literasi sains yang dibuat dalam penelitian ini bersifat tertutup. Kuisioner 

ini di berikan kepada 35% dari total sampel yang dipilih secara purposive 

samplingyaitu berdasarkan perolehan nilai tinggi, sedang, dan rendah. 

Masing-masing kriteria diwakili oleh 4 orang siswa.Skor yang diperoleh 

siswa dianalisis secara deskriptif.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Data Hasil Validasi Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes 

kemampuan literasi sains, lembar angket sikap literasi sains, dan lembar 

angket faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains. Instrument 

penelitian dapatdigunakan setelah dilakukan validasi isi kepada 

validatoryakni Ibu Najmiatul fajar, M.Pd selaku validator I (dosen mata 

kuliah biologidi IAIN Batusangkar), Bapak Syafrizal, M.Pd selaku 

validator II (dosen IAIN Batusangkar yang melakukan penelitian tentang 

literasi sains ), dan Ibu melda Soska, S.Pd selaku validator III(guru idang 

studi biologi yang mengajar kelas X MIA di MAN 2 payakumbuh). 

a. Validator I 

Menurut validator I, lembar tes kemampuan literasi sains yang 

penulis gunakan untukpenelitian pada aspek didaktik sangat baik, 

aspekbahasa sudah baik, dan aspek teknis baik, namun 

validatormeminta penulis untuk memperbaiki beberapa kata pada soal. 

Lembar angket sikap literasi sains pada aspek didaktik sangat baik, 

aspekbahasa sudah baik, dan aspek teknis baik. Lembar angket faktor 

yang mempengaruhi kemampuan literasi sains pada aspek didaktik 

sangat baik, aspekbahasa sudah baik, dan aspek teknis baik. 

b. Validator II 

Menurut validator II, instrumen yang penulis gunakan untuk 

penelitian pada aspek didaktik sangat baik, aspekbahasa sangat baik, 

dan aspek teknis sangat baik. Lembar angket sikap literasi sains pada 

aspek didaktik sangat baik, aspekbahasa sangat baik, dan aspek teknis 

sangat baik. Lembar angket faktor yang mempengaruhi kemampuan 

literasi sains pada aspek didaktik sangat baik, aspekbahasa sangat 

baik, dan aspek teknis sangat baik. 
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c.Validator III 

Menurut validator III, lembar tes kemampuan literasi sains yang 

penulis gunakan untukpenelitian pada aspek didaktik sangat baik, 

aspekbahasa sudah baik, dan aspek teknis sudah baik, namun 

validatormeminta penulis untuk memperbaiki beberapa kata pada soal. 

Lembar angket sikap literasi sains pada aspek didaktik sudah baik, 

aspekbahasa sudah baik, dan aspek teknis sudahbaik. Lembar angket 

faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains pada aspek 

didaktik sangat baik, aspekbahasa sudah baik, dan aspek teknis sangat 

baik. 

Hasil validasi ketiga instrument oleh validator menunjukan 

instrument sudah sangat valid dan sudah bisa dilakukan untuk 

penelitian.Untuk lebihjelas dapat lihat pada Lampiran 2: 112. 

2. Data Hasil Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Kemampuan literasi sains siswa kelas X MIA di MAN 2 

Payakumbuh diperoleh dengan menghitung skorhasil test kemampuan 

literasi sains dan lembar angket sikap literasi sains siswa. Distribusi hasil 

test kemampuan literasi sains siswa disajikan pada tabel 4.1 berikut ini . 

Tabel 4.1. Kemampuan Literasi Sains SiswaKelas X MIA MAN 2 

Payakumbuh 

No Klasifikasi Interval 

Skor 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1 Sangat Tinggi 80-87 2 1,43% 

2 Tinggi 72-79 24 17,14% 

3 Sedang 64-71 54 38,57% 

4 Rendah 56-63 49 35% 

5 Sangat Rendah 48-55 11 7,86% 

Jumlah  140 100% 

Rata-Rata Nilai 65,59 

Berdasarkan tabel 4.1 maka dapat diketahui bahwa siswa yang 

termasuk kedalam klasifikasi kemampuan literasi sains kategori sangat 

tinggi sebanyak 2 orang dengan persentase 1,43%, kemampuan 

literasi sains kategori tinggi sebanyak 24 orang dengan presentase 17,14%, 

kemampuan literasi sains katergori sedang sebanyak 54 orang dengan 
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presentase 38,57% , kemampuan literasi sains kategori rendah sebanyak 

49 dengan presentase 35%, dan kemampuan literasi sains kategorisangat 

rendah sebanyak 11 orang dengan presentase 7,86%. Dimana rata-rata 

kemampuan literasi sains siswa dalam menjawab soal PISA 2015 yaitu 

65,59 termasukkedalam kategorisedang. 

Berdasarkan keempat aspek literasi sains yaitu aspek konteks, 

pengetahuan, kompetensi dan sikap maka kemampuan siswa pada masing-

masing aspek dapat dilihat sebagai berikut ini: 

a. Aspek konteks 

Aspek konteks yang diukur terdiri dari item pribadi, nasional, dan 

global.Persentase masing-masing item dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Kemampuan Literasi Sains Siswa Pada Aspek Konteks 

Aspek Item Persentase 

(%) 

Rata-rata  

Nilai  

Kalasifikasi 

 

Konteks  

Pribadi 67,03  

67,57 

 

Sedang 

 
Nasional 67,61 

Global 68,39 

 

Data pada tabel 4.2 dapat diperoleh informasi bahwa kemampuan 

siswa dalam menjawab soal pada aspek konteks item pribadi dengan 

persentase 67,03%, pada item nasional dengan persentase 67,61% dan 

item global dengan persentase 68,39%. Jadi rata-rata persentase 

kemampuan literasi sains siswa dalam menjawab soal pada aspek 

koteks sebesar 67,57 termasuk kedalam klasifikasi sedang. 

b. Aspek Pengetahuan 

Aspek pengetahuan yang diukur terdiri dari item konten, 

prosedural, dan empiris. Persentase masing-masing item pada aspek 

pengetahuan dapat dilihat pada tabel 4.3berikut ini: 
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Tabel 4.3 Kemampuan Literasi Sains  Pada Aspek Pengetahuan 

Aspek Item 
Persentase 

(%) 

Rata-

Rata 

Nilai 

Kriteria 

 

Pengetahuan 

Konten 70,38  

66,87 

 

Sedang Prosedural 63,18 

Empiris 69,64 

 

Data pada tabel 4.3 dapat diperoleh informasi bahwa kemampuan 

siswa dalam menjawab soal pada aspek pengetahuan item 

kontendengan persentase sebesar 70,38%, pada item prosedural dengan 

persentase 63,18%, pada item empiris dengan persentase 69,64%. 

Dimana rata-rata persentase kemampuan literasi sains siswa dalam 

menjawab soal pada aspek pengetahuan sebesar 67,73% dengan nilai 

rata-rata 66,87 termasuk kedalam klasifikasi sedang. 

c. Aspek Kompetensi 

Aspekkompetensi yang diukur terdiri dari item menjelaskan 

fenomena ilmiah, menafsirkan data dan bukti secara ilmiah, 

mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah. Persentase masing-

masing item pada aspek kompetensi dapat dilihat pada tabel 4.4 

berikut ini: 

Tabel 4.4 Kemampuan Literasi Sains  Pada Aspek Kompetensi 

Aspek Item 
Persentase 

(%) 

Rata-

Rata 

Nilai 

Kriteria 

 

 

 

Kompetensi 

Menjelaskan 

fenomena ilmiah 
60,35 

 

 

 

58,45 

 

 

 

Rendah 
Menafsirkan data 

dan bukti secara 

ilmiah 

61,58 

Mengevaluasi dan 

merancang 

pertanyaan ilmiah 

48,64 
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Data pada tabel 4.4 dapat diperoleh informasi bahwa kemampuan 

siswa dalam menjawab soal pada aspek kompetensi item menjelaskan 

fenomena ilmiah dengan persentase sebesar 50,39% pada item 

menafsirkan data dan bukti secara ilmiahdengan persentase 63,68%, 

item mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah sebesar 61,05%. 

Dimana rata-rata persentase kemampuan literasi sains siswa dalam 

menjawab soal pada aspek kompetensi sebesar 56,85% dengan nilai 

rata-rata 58,45 termasuk kedalam klasifikasi rendah. 

d. Aspek Sikap 

Aspek sikap yang diukur terdiri dari item minat dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi, menilai pendekatan ilmiah, dan kesadaran 

lingkungan. Persentase masing-masing item pada aspek sikap dapat 

dilihat pada tabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4.5 Kemampuan Literasi Sains  Pada Aspek Sikap 

Aspe

k 

Item Sub 

Indikator 

Nilai  Perse

ntase 

(%) 

Rata-

Rata 

Nilai 

Krite

ria 

 

 

 

Sikap 

Minat terhadap 

ilmu 

pengetahuan 

dan teknologi 

Minat belajar 

sains 

75,16 

70,25 

 

 

 

66,26 

 

 

 

Sedan

g 

Kenikmatan 

ilmu 

60,74 

Masa depan 

berorientasi 

sains 

85,62 

Motivasi 

belajar 

85 

Pengelompoka

n ilmu 

63,85 

Penggunaan 

teknologi 

dalam belajar 

53,98 

Menilai 

pendekatan 

ilmiah 

Komitmen 

terhadap bukti 

sebagai dasar 

kepercayaan 

untuk 

penjelasan 

tentang  dunia 

mterial 

60,44 

61,42 

Penilaian 

kritik sebagai 

sarana untuk 

menetapkan 

validitas 

63 
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gagasan 

apapun 

Kesadaran akan 

lingkungan 

Kesadaran 

akan masalah 

lingkungan 

81,83 

67,13 Persepsi isu-

isu lingkungan 

63,95 

Optimisme 

lingkungan 

51,78 

 

Data pada tabel 4.5 dapat diperoleh informasi bahwaminat siswa 

kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh  terhadap ilmu pengetahuan dan 

teknologitinggi dengan persentase 70,25%.  Dimana minat siswa 

dalam belajar sains  sebesar 75,16%, kenikmatan ilmu sebesar 60,74%, 

masa depan berorientasi sains sebesar 85,62%, motivasi siswa dalam 

belajarsains 85%, pengelompokan ilmu 63,85%, penggunaan teknologi 

dalam belajar 53,98% 

Kemampuan siswa dalam menilai pendekatan ilmiah sebesar 

71,04%, dimana komitmen siswa terhadap bukti sebagai dasar 

kepercayaan untuk penjelasan tentang  dunia material sebesar 67,65% 

dan kemampuan siswa dalam penilaian kritik sebagai sarana untuk 

menetapkan validitas gagasan 76,46%. 

Sikap siswa terhadap lingkungan sebesar 67,13%, dimana 

kesadaran siswa akan maslah lingkungan sebesar 81,83%, persepsi isu-

isu lingkungan sebesar 63,95%, optimesme lingkungan sebesar 

51,78%. Dimana rata-rata persentase kemampuan literasi sains siswa 

dalam menjawab soal pada aspek sikap sebesar 69,47% dengan nilai 

rata-rata 69,48 termasukkedalam klasifikasi sedang. 

Persentase kemampuan masing-masing aspek literasi sains siswa 

kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh dapat disajikan dalam bentuk 

diagram batang pada gambar 3 berikut ini: 
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Gambar4.1 Persentase kemampuan literasi sains siswa  

3. Data Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi Sains Siswa. 

Berdasarkan hasil kuesioner faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan literasi sains maka didapatkan data sebagai berikut.  

a. Jati Diri Siswa 

Faktor jati diri yang mempengaruhi kemampuan literasi sains 

siswa yaitu yang berkaitan dengan usia siswa saat ini, jenis kelamin, 

pernah menempuh pendidikan taman kana-kanak, usia pertama 

masuk sekolah dasar, selama sekolah pernah tinggal kelas. 

Persentase hasil angket tentang faktor jati diri yang mempengaruhi 

kemampuan literasi sains siswa dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut 

ini: 

Tabel 4.6 Faktor jati diri siswa 

No Indikator Sub indikator Persentase 

(%) 

1 Usia siswa saat ini (-) 15 tahun 0 

15 tahun 52,08 % 

(+) 15 tahun 47,92% 

2 Jenis kelamin Laki-laki 33,33 % 

Perempuan 66,67% 

3 Pernah menempuh 

pendidikan taman 

kanak-kanak 

Tidak pernah 16,67% 

Pernah selama 1 tahun 56,25% 

Pernah selama 2 tahun 27,08% 

4 Usia siswa pertama 

kali masuk sekolah 

5 tahun 0 

6 tahun 52,08% 

67,57 
66,87 

58,45 

66,26 
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dasar 7 tahun 43,75% 

8 tahun 0 

5 Selama sekolah 

siswa pernah 

tinggal kelas 

Tidak pernah 97,91% 

1 kali 2,09% 

2 kali 0 

6 Terlambat datang 

kesekolah 

Tidak pernah 87,5% 

1 - 2 kali 8,34% 

3 - 5 kali 4,17% 

7 Membolos  Tidak pernah 97,91% 

1 - 2 kali 2,09% 

3 - 4 kali 0% 

 

Data pada tabel 4.6 menunjukan bahwa terdapat lima indikator 

mengenai latar belakang siswa yang mempengaruhi kemampuan 

literasi sains. Berdasarkan data yang diperoleh siswa yang berusia 14 

tahun sebanyak 0%, siswa berusia 15 tahun sebanyak 52,08% dan 

siswa berusia 16 tahun sebanyak 47,92%. Artinya siswa kelas X 

MIA di MAN 2 Payakumbuh seharusnya sudah mampu untuk 

menguasai pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

berpatisipasi sebagai anggota dari masyarakat serta bertanggung 

jawab. 

 Di kelas X MIA di MAN 2 Payakumbuh terdapat perbedaan 

jumlah siswa laki-laki dan siswa perempuan. Siswa  laki-laki 

sebanyak 33,33% sedangkan siswa perempuan sebanyak 66,67%. 

Rata-rata siswa di kelas X MIA di MAN 2 lebih didominasi oleh 

siswa perempuan. 

Dari aspek pengalaman belajar siswa kelas X MIA di MAN 2 

Payakumbuh sebelumnya, ada yang pernah mengikuti pendidikan 

taman kanak-kanak dan yang tidak pernah mengikuti sama sekali. 

Siswa  yang tidak  pernah mengikuti pendidikan taman kanak-kanak 

sebanyak 16,66%, sedangkan yang pernah mengikuti pendidikan 

taman kanak-kanak selama 1 tahun sebanyak 56,25% dan yang 

pernah mengikuti taman kanak-kanak lebih dari 1 tahun sebanyak 

27,08%.  Deskripsi tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas X MIA 
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MAN 2 Payakumbuhsebagian besar telah mengikuti pendidikan 

taman kanak-kanak.Artinya, siswa yang sudah mengikuti pendidikan 

taman kanak-kanan lebih siap untuk menerima pendidikan lanjutan.  

Usia siswakelas X MIA MAN 2 Payakumbuh memasuki 

sekolah dasar adalah berkisar usia 5-7 tahun. Siswa yang memasuki 

sekolah dasar pada usia 5 tahun sebanyak 4,17%, pada usia 6 tahun 

sebanyak 52,08%, dan pada usia 7 tahun sebanyak 43,75%.Deskripsi 

tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas X MIA MAN 2 

Payakumbuh rata-rata memasuki sekolah dasar pada usia 6 tahun.  

Dari tabel di atas menunjukkan siswa  kelas X MIA MAN 2 

Payakumbuh ada yang tinggal kelas sebanyak 1 kali dengan 

frekuensi kecil yaitu hanya sebesar 2.09%. sedangkan sebanyak 

97,81% tidak pernah tinggal kelas.  

Informasi keterlambatan siswa datang ke sekolah dua minggu 

terakhir sebelum penelitian dilaksanakan. Berdasarkan data yang 

diperoleh siswa kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh yang tidak 

pernah terlambat sebanyak 87,5%, pernah terlambat satu sampai dua 

kali 8,34%, terlambat tiga sampai lima kali 4,17%. Hal ini berarti 

jampembelajaran pada satuan pendidikan dapat dilakukan secara 

tepat waktu dan kedisiplinan siswa relatif tinggi (87,5%). 

Informasi data siswa yang tidak masuk sekolah dalam 

dua minggu terakhir sebelum penelitian dilaksanakan yaitu tampak 

sebagian besar siswa (97,91%) tidak membolos sekolah, 2,09 

%siswa membolos satu atau dua kali. Artinya keinginan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran di kelas sangat tinggi.  

Jadi aspek jati diri siswa kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh 

sangat mempengaruhi kemampuan literasi sainsnya. Semakin baik 

aspek jati dirinya maka semakin tinggi kemampuan literasi sains 

siswa.  
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b. Lingkungan Sosial Budaya 

Faktor lingkungan sosial budaya yang mempengaruhi 

kemampuan literasi sains siswa yaitu yang berkaitan dengan sarana 

yang mendukung pembelajaran, keluarga, dukungan orang tua 

terhadap pendidikan, sekolah siswa, dan pandangan orang tua 

terhadap pentingnya ilmu sains. Persentase hasil angket tentang 

faktor lingkungan sosial budaya yang mempengaruhi kemampuan 

literasi sains siswa dapat dilihat pada tabel 4.7 beriut ini: 

Tabel 4.7 Faktor lingkungan sosial budaya 

No Indikator Sub indikator Persentase 

(%) 

1 Sarana yang 

mendukung 

pembelajaran 

Meja belajar 83,33% 

Kamar tidur sendiri 91,67% 

Komputer 60,41% 

Buku sains 68,75% 

Kamus  93,75% 

Televisi 89,58% 

Smartphone 89,58% 

Wifi 16,67% 

Koran 56,25% 

Majalah 37,5% 

2 Keluarga 

siswa 

Teman 

tinggal 

Ayah dan ibu 87,5% 

Ayah 2,09% 

Ibu 6,25% 

Kakek dan nenek 2,09% 

Orang lain  2,09% 

Pendidikan 

terakhir 

ayah  

SD/tidak tamat 8,33% 

SMP/MTs 14,58% 

SMA/SMK 47,91% 

D3 6,25% 

S1, S2 20,83% 

S3 2,09% 

Pendidikan 

terakhir 

ibu 

SD/tidak tamat 8,33% 

SMP/MTs 8,33% 

SMA/SMK 47,91% 

D3 4,16% 

S1, S2 31,25% 

S3 0 

Pekerjaan 

ayah 

Bekerja penuh 62,5% 

Bekerja paruh 35,41% 
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waktu 

Sedang tidak 

bekerja 

2,09% 

Pekerjaan 

ibu 

Bekerja penuh 35,41% 

Bekerja paruh 

waktu 

31,25% 

Sedang tidak 

bekerja 

33,33% 

3 Dukungan 

orang tua 

terhadap 

pendidikan 

Meluangkan waktu untuk anak 68,75% 

Mendukung kegiatan anak di 

sekolah 

91,14% 

4 Kondisi 

sekolah 

Pemilihan sekolah oleh orang 89,11% 

Penilaian orang tua terhadap 

sekolah 

81,59% 

5 Pandangan 

orng tua 

terhadap 

ilmu 

pengetahuan 

Pentingnya pembelajaran sains 81,77% 

 

Data pada tabel 4.7 menunjukan bahwa terdapat beberapa sarana 

yang mendukung pembelajaransiswa seperti meja belajar sebanyak 

83,33% siswa memilikinya, kamar tidur sendiri 91,67%, komputer 

60,41%, buku sains, 68,75%, kamus 93,75%, televisi sebanyak 

89,58%, smartphone sebanyak 89,58%, wifi sebanyak 16,67%, koran 

sebanyak 56,25%, majalah sebanyak 37,5% dan kendaraan sebanyak 

95,83%.Data tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas X MIA MAN 

2 Payakumbuhsebagian besar telah memiliki sarana untuk 

mendukung pembelajarannya di rumah.  

Dari data yang diperoleh siswa kelas X MIA di MAN 2 

Payakumbuh sebagian besar tinggal dengan ayah dan ibu dengan 

persentase perolehan 87,5% dan yang tinggal dengan ayah sebanyak 

2,09%, yang tinggal dengan ibu sebanyak 6,25% dan yang tinggal 

dengan nenek sebanyak 2,09%. Hal ini menunjukan rata-rata siswa 

kelas X MIA di MAN 2 Payakumbuh masih tinggal dengan ayah dan 

ibu. Peran dan fungsi orang tua sangat penting dalam keluarga, orang 
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tua akan menanamkan sendi-sendi dasar pendidikan yang 

mempengaruhi kepribadian anak. 

Informasi mengenai pendidikan terakhir orang tua siswa kelas X 

MIA di MAN 2 Payakumbuh menunjukan bahwa pendidikan 

tertinggi ayah tinggat sekolah dasar (SD) sebanyak 8,33%, tinggakat 

SMP sederajat sebanyak 14,58%, tinggkat SMA sederajat sebanyak 

47,91%, tingkat D3 sebanyak 6,25%, tingkat S1 dan S2 sebanyak 

20,83 %, dan tingkat S3 sebanyak 2,09%. Pendidikan tertinggi Ibu 

tinggat sekolah dasar (SD) sebanyak 8,33%, tinggakat SMP sederajat 

sebanyak 8,33%, tinggkat SMA sederajat sebanyak 47,91%, tingkat 

D3 sebanyak 4,16%, tingkat S1 dan S2 sebanyak 31,25 %. Distribusi 

data tersebut menunjukan rata-rata tingkat pendidikan terakhir orang 

tua siswa kelas X MIA di MAN 2 Payakumbuh lulusan SMA 

sederajat serta lulusan S1 dan S2. Artinya orang tua sudah memiliki 

ilmu pengetahuan yang baik untuk mendidik dan memperhatikan 

pendidikan anak. 

Berdasarkan data yang diperoleh mengenai pekerjaan orang tua 

siswa, dapat diperoleh informasi siswa yang ayahnya bekerja penuh 

sebanyak 62,5%, bekerja paruh waktu sebanyak 35,4% dan yang 

tidak bekerja sebanyak 2,09%. Sedangkan ibu yang bekerja penuh 

sebanyak 35,41%, yang bekerja paruh waktu sebanyak 31,25% dan 

yang tidak bekerja sebanyak 33,33%. Hal ini menunjukan rata-rata 

orang tua siswa kelas X MIA di MAN 2 Payakumbuh memiliki 

kesibukan untuk bekerja.  

Data mengenai dukungan orang tua terhadap pendidikan anak 

dapat dilihat  pada kesediaan waktu orang tua untuk anaknya dan 

dukungan terhadap kegiatan anak disekolah.  Kesediaan waktu orang 

tua siswa untuk anaknya sebanyak 68,75% dan dukungan orang tua 

terhadap kegiatan anak di sekolah sebanyak 91,14%. Artinya 

dukungan orang tua terhadap pendidikan anak cukup baik.  
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Dari data yang diperoleh orang tua yang memperhatikan 

pemilihan sekolah untuk anaknya sebanyak 89,11% dan orang tua 

yang memperhatikan kualitas dan kuantitas sekolah untuk anaknya 

sebanyak 81,59%. Artinya orang tua sangat memperhatikan kondisi 

sekolah yangbaik untuk pendidikan anak-anaknya. 

Informasi mengenai pandangan orang tua siswa kelas X MIA di 

MAN 2 Payakumbuh terhadap ilmu pengetahuan, dari datayang 

diperoleh dapat dilihat sebanyak 81,77% memiliki pandangan 

positif. Jadi aspek lingkungan sosial budaya dapat mempengaruhi 

kemampuan literasi sains siswa kelas X MIA di MAN 2 

Payakumbuh. 

B. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti membagi 

pembahasan menjadi beberapa sub bab yang terdiri dari kemampuan literasi 

sains secara keseluruhan, kemampuan literasi sains siswa pada aspek konteks, 

kemampuan literasi sains siswa pada aspek pengetahuan, kemampuan literasi 

sains siswa pada aspek kompetensi, kemampuan literasi sains siswa pada 

aspek sikap dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains 

siswa. 

a. Kemampuan literasi sains siswa aspek konteks 

Aspek konteks yang diukur yaitu melihat kemampuan siswa untuk 

terlibat dengan isu-isu ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukan bahwa persentase kemampuan literasi sains 

siswa pada aspek konteks secara keseluruhan sebesar 67,57% dengan 

kategori ketercapaian “sedang”.Hal ini menunjukan bahwa siswa kelas X 

MIA MAN 2 Payakumbuh telah terlibat dengan isu-isu ilmiah yang 

berkaitan dengandiri siswa, keluarga dan kelompok sebaya (konteks 

pribadi), masyarakat (konteks nasional) dan kehidupan di seluruh dunia 

(konteks global). 

Dilihat pada masing-masing item aspek konteks ini siswa kelas X 

MIA MAN 2 Payakumbuh lebih menguasai konteks global dari pada 
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konteks pribadi maupun nasional. Item global yang disajikan berkaitan 

dengan efek rumah kaca dan migrasi burung.  Soal tersebut terdapat pada 

nomor 1, 2, 3, 20, 21 dan 22. Materi efek rumah kaca sudah familiar bagi 

siswa dimana materi tersebut juga sudah dipelajari di SMP sebelumnya 

sehingga soal pada tema ini umumnya dapat dikerjakan oleh siswa. Soal 

dengan tema migrasi burung juga banyak dijawab oleh siswa hal ini 

menandakan bahwa migrasi burung tidaklah asing bagi siswa walaupun 

tidak ada materi pelajaran khusus untuk tema ini. Tetapi siswa dapat 

mengetahui migrasi burung ini dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Aspek nasional yang disajikan berkaitan dengan tema, bahaya 

rokok, koloni lebah, budidaya ikan. Ketiga tema ini tidaklah asing bagi 

siswa namun dalam menjawab soal siswa kurang telitih dan fokus. Tema 

bahaya rokok terdapat pada soal nomor 4 dan 5. Soal ini menjelaskan 

kandungan yang terdapat dalam rokok serta bahaya kesehatan yang 

ditimbulkan dari rokok. Tema koloni lebah menjelaskan bagaimana 

dampak dari terganngunya koloni lebah terhadap populasi hewan lain. 

Tema ini kurang dipahami oleh siswa dan kemampuan siswa dalam 

menghubungkan pengetahuan konsep juga rendah. Tema budidaya ikan 

sedikit asing bagi siswa sebab tema ini juga tidak dijelaskan di materi 

sains di sekolah-sekolah.  

Aspek pribadi berkaitan dengan tema keseimbangan suhu tubuh 

(homeostasis), dan alat optik (kaca mata). Kedua tema ini juga tidaklah 

jauh dari kehidupan sehari-hari siswa, dan materi ini juga sudah dipelari 

siswa di sekolah. Tema homeostasis menjelaskan bahaya yang 

ditimbulkan dari belari dicuaca panas dan tidak minum air, dan siswa 

dapat mentukan kondisi suhu, kelembapan udara yang cocok untuk berlari 

dan terhindar dari bahaya dehidrasi dan stroke. Disini siswa tidak hanya 

memahami materi homeostasis, tetapi juga mengetahui kondisi suhu dan 

kelembapan yang aman bagi tubuh. Dilihat dari jawaban siswa pada tema 

ini sedikit rendah dari tema yang lain, hal ini dapat disebabkan oleh 

keterlibatan siswa pada  konteks ini lemah. Pada tema alat optik 
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kemampuan konteks siswa juga rendah dibandingkan tema yang lain. 

Walaupun materi tentang alat optik sudah dipelajari disekolah namun 

siswa kurang mengaplikasikan sains dalam kehidupan sehari-hari.  

Sebenarnya implementasi aspeks konteks sudah tertera dalam 

pembelajaran kurikulum 2013. Pada proses pembelajaran siswa sudah 

diarahkan untuk mampu mengaitkan satu materi dengan kehidupan sehari-

hari siswa.  Berdasarkan  hasil yang diperoleh kemungkinan guru-guru di 

SMP sudah mengaitkan materi pembelajaran sains dengan kehidupan 

sehari-harinya. Mereka sudah mampu untuk terlibat dengan isu-isu ilmiah 

dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan pengetahuan yang telah 

didapatkan dengan situasi kehidupan. Aspek konteks akan mendukung 

kemampuan pengetahuan siswa. Menurut penelitian Jong (2006: 6) 

menyatakan bahwa pembelajaran yang mengaitkankonsep dengan konteks 

yang aplikatif dan dekatdengan kehidupan siswa dapat memudahkansiswa 

untuk memahami konsep yang sedangdipelajari, sehingga daya ingat 

terhadap konsep itupun menjadi cenderung mudah diingat dan tidakmudah 

untuk dilupakan. 

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi 

sains siswa pada aspek konteks yaitu dengan merapkan model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dimana model 

ini akan merangsang siswa untuk tertarik dan antusias untuk mencari, 

mendalami, dan mencari informasi tentang materi dan aplikasinya, baik 

pada materi yang sedang dipelajari maupun pada materi yang akan 

dipelajari. Hal ini juga dipekuat oleh penelitian Jhones (1996:12) yang 

menyatakan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

mengaktifkan pengetahuan awal peserta didik, mengembangkan proses 

berfikir, membuat siswa lebih paham dan pembelajaran dalam konteks 

yang menyerupai kehidupan situasi dunia nyata.  Jadi untuk  

mengembangkan  kemampuan literasi sains siswa kelas X MIA di MAN 2 

Payakumbuh guru bidang studi biologi dapat menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learningdalam pembelajaran.  
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Temuan penelitian ini juga di ungkapkan oleh Mufida Nofiana 

(2017: 84) dengan judulProfil Kemampuan Literasi sains Siswa SMP di 

Kota Purwokerto ditinjau dari Aspek Konten, Proses, dan Konteks Sains. 

Hasil penelitian menjelaskan kemampuan literasi sains siswa termasuk 

dalam kriteria rendah pada 3 aspek yaitu aspek konten (53,80%), aspek 

proses (44,038%) dan aspek konteks(35,088%). Disini peneliti 

membandingkan dengan aspek konteksnya, pada penelitian mufida aspek 

konteks siswa sangat rendah yaitu 35,088%. Menurut Mufida hal ini 

disebabkan pembelajaran sains selama ini kurang relevan dan kurang 

populer di mata para siswa SMP. Dikarenakan kurikulum yang digunakan 

di sekolah cenderung menempatkan materi subjekterlebih dahulu 

kemudian sedikit aplikasinya. 

b. Kemampuan Literasi Sains Siswa Aspek Pengetahuan 

Aspek pengetahuan yang di ukur yaitu mengenai  konsep-konsep 

yang diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang 

dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Tujuan tes 

kemampuan literasi sains pada aspek pengetahuan adalah untuk 

menggambarkan sejauh mana siswa dapat menerapkan pengetahuan 

mereka dalam konteks yang relevan dengan kehidupan. Berdasarkan hasil 

yang didapat, kemampuan literasi sains siswa pada aspek pengetahuan 

secara keseluruhan sebesar 66,87% dengan kategori ketercapaian 

“sedang”. Sebagian besar  siswa kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh telah 

mampu menguasai fakta, konsep, ide dan teori tentang alam semesta dan 

bagaimana ide-idetersebut diproduksi. Siswa juga telah mampu memahami 

tentang fungsi dan peranan pertanyaan, pengamatan, teori, hipotesis, 

model, dan argumen dalam sains, penahaman tentang berbagai bentuk 

penyelidikan ilmiah.  

Jika dilihat pada masing-masing item aspek pengetahuan, 

pengetahuan prosedural memiliki kemampuan yang rendah dibandingkan 

dengan penegtahuan konten dan pengetahuan empiris. Hal ini disebabkan 

pengetahuan prosedural  membutuhkan kemampuan pengetahuan konten 
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dan juga pengetahuan empiris. Pengetahuan prosedural  membahas tentang 

pengetahuan penelitian, seperti mengulangi pengukuran untuk 

meminimalkan kesalahan dan mengurangi ketidak pastian, mengontrol 

variabel, serta prosedur standar untuk menyajikan dan komunikasi data.  

Item pengetahuan prosedural yang disajikan terdapat pada soal no 

3, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25. Kemampuan siswa 

dalam menjawab soal ini sebesar 64,55% dengan kategori sedang.  

Berdasarkan hasil jawaban,dalam menjawab pengetahuan prosedural ini 

siswa hanya fokus pada konsep sains dan mereka tidak mampu untuk 

melakukan pengetahuan prosedural. Soal no 3 siswa dapat memberikan 

salah satu contoh faktor yang  mempengaruhi efek rumah kaca selain 

karbon dioksida. Disini siswa dituntut  untuk mempertimbangkan variabel 

kontrol dalam hal tinjauan kritis dan bukti yang digunakan untuk 

mendukung klaim. 

Menurut teori perkembangan yangdikemukakan oleh Piaget 

(Desmita, 2009: 101) siswa SMA Kelas X sebenarnya sudah masuk ke 

dalamfase operasional (11-usia dewasa), pada fase inicara berpikir anak 

sudah berpindah dari caraberpikir konkret menuju berpikir abstrak 

danhipotesis. Artinya anak sudah mampu melakukanproses berpikir 

rasional dan mampumenyelesaikan masalah secara ilmiah, yaituproses 

berpikir yang dilakukan secara sistematisyang diawali dari masalah, 

pemahaman terhadapmasalah, mengajukan hipotesa atau 

jawabansementara terhadap pemecahan masalah,mengumpulkan dan 

memverifikasi data danmengambil kesimpulan, yaitu apakah 

hipotesisyang diajukan dapat diterima atau ditolak. 

Menurut (Suciati, 2015: 22) lemahnya kemampuan siswa dalam 

pengetahuan prosedur  disebabkan oleh proses pembelajaran sains  yang 

cenderung transfer pengetahuan dari guru kepada siswayang dilakukan 

secara verbal dan kurang menenkan pada proses. Akibatnya siswa 

memahami konsep-konsep biologi hanya sebagaihafalan. Maka dalam 
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pembelajaran biologi guru hendaklah membimbing siswa untuk 

menemukan pengetahuan itu sendiri.  

Salah satu aktivitas pembelajaran sains yang mendorong siswa 

untuk bisa mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri adalah dengan 

menerapkan metode pembelajaran yang berbasis kegiatan praktikum. 

Melalui kegiatan praktikum yang dilaksanakan dalam pembelajaran sains, 

akan melatih siswa terbiasa untuk bisa merencanakan pembelajarannya, 

melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajarannya secara 

mandiri. Penyelidikan ilmiah merupakan suatu aktivitas multidimensional 

yang meliputi pengamatan, menemukan masalah, menyelidiki buku dan 

sumber lainnya, merencanakan investigasi, melakukan percobaan, 

mengumpulkan data, analisis data dan interpretasi, mengajukan solusi, 

menjelaskan dan mempresentasikan hasil penyelidikan (National Research 

Council 1996: 223).Jadi, untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

siswa pada pengetahuan prosedural dapat dioptimalkan melalui penerapan 

pembelajaran berbasis kegiatan praktikum.  

Kemampuan siswa dalam pengetahuan empistemik juga sedang 

dengan persentase sebanyak 69,64%. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 

siswa pada soal no 1 dan 2. Rata-rata siswa mampu menjawab soal ini 

dengan baik.  Pertanyaan no 1 dan 2 menuntut siswa untuk memahami 

tidak hanya bagaimana datadirepresentasikan dalam dua grafik, tetapi juga 

untuk mempertimbangkan apakah bukti ini secara ilmiah membenarkan 

kesimpulan yangdiberikan. Dari hasil jawaban siswa banyak siswa yang 

terjebak pada soal ini. Siswa hanya berfokus pada teks sehinnga kurang 

memahami fungsi dan peranan pertanyaan, pengamatan, teori, hipotesis, 

model dan argumen dalam sains, pemahaman dalam berbagai bentuk 

penyelidikan ilmiah.   

Adapun kemampuan siswa pada item pengetahuan konten  lebih 

baik dari item lainnya dengan persentase kemampuan 71,37% termasuk 

dalam kategori tinggi. Item pengetahuan konten dapat dilihat pada soal no 

4, 5, 8, 12, 14, 15, 20. Seperti soal no 4 dan 5 siswa dituntut untuk 
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menjelaskan teori tentang zat yang kandungan dalam rokok dan efek dari 

merokok. Soal no 14 dimana siswa di tuntut untuk menyampaikan 

pengetahuan mengenai konsep tentang ciri-ciri virus. Dalam literasi sains 

masing-masing aspek saling berkaitan satu sama lain. Dimana aspek 

pengetahuan akan mempengaruhi aspek konteks, kompetensi dan aspek 

sikap nantinya. Oleh karena itu untuk melihat bagaimana kompetensi 

siswa maka kita harus melihat sejauhmana pemahamannya terhadap aspek 

pengetahauan dan konteks.  

Hasil penelitian mengenai aspek pengetahuan ini juga di jelaskan 

oleh oleh Mufida Nofiana (2017: 80) dengan judulProfil Kemampuan 

Literasi sains Siswa SMP di Kota Purwokerto ditinjau dari Aspek Konten, 

Proses, dan Konteks Sains. Hasil penelitian pada aspek konten (53,80%).  

Hal ini menunjukkan kemampuan literasi sains siswa SMP di kota 

purwokerto dalam aspek konten sains masih rendah. Meskipun 

pembelajaran IPA di SMP lebih menekankan pada pengusaan aspek 

konten, namunkenyataanya penguasaan konsep siswatentang IPA masih 

rendah. Adanyatuntutan terselesaikannya materi bahanajar oleh guru 

sesuai target kurikulummemaksa siswa harus menerima konsep-konsep 

IPA yang mungkin belumsepenuhnya dipahami. Hal ini 

menjadikanbanyak konsep-konsep IPA dipahamisecara salah 

(miskonsepsi) atau hanyasekedar dihafalkan yang pada akhirnyakonsep 

tersebut mudah dilupakan. 

c. Kemampuan Literasi Sains Siswa Aspek Kompetensi 

Aspek kompetensi sains mengukur  padaproses mental siswa yang 

terlibat ketika menjawab suatupertanyaan atau memecahkan 

masalah.Berdasarkan gambar 1 menunjukan kemampuan literasi sains 

siswa pada aspek kompetensi paling rendah dari aspek lainnyadengan rata-

rata persentase sebesar 58,45%. Hal ini dilihat rendahnyakemampuan 

siswa dalam menjelaskan fenomena ilmiah, menafsirkan data dan bukti 

secara ilmiah, serta mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah. 
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Jika dilihat pada masing-masing item aspek kompetensi, 

kompetensi mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiahmemiliki 

kemampuan yang rendah dibandingkan dengan kompetensi yang lain. Hal 

ini disebabkan kompetensi mengevaluasi dan merancang pertanyaan 

ilmiahmembutuhkan kemampuan untuk mendeain dan megevaluasi proses 

penyelidikan ilmiah. Kompetensi ini mencangkup pula kemampuan siswa 

dalam hal kemampuan berkolaborasi, berkomunikasi, berfikir kritis dan 

evaluatif. Selain itu siswa juga harus mampu memahami konsep pelaporan 

dan diseminasi hasil penyelidikan. Pada kompetensi ini siswa tentu saja 

harus memiliki kompetensi pengetahuan yang baik pengetahuan konten, 

pengetahuan proseduraldan pengetahuan epistemik.  Dari data hasil ang 

diperoleh siswa kelas X MAN 2 Payakumbuh belum terbiasa melakukan 

komptensi ini.  

Pada ketiga item soal kompetensi, soal yang berupa menjelaskan 

fenomena ilmiah merupakan soal yang paling mudah untuk dipahami 

siswa. Soal ini terdiri dari 14 butir yang terletak pada nomor 1, 2, 3, 4, 13, 

14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 23, 25. Menurut OECD (2016b: 24) soal 

tersebut menuntut siswa untuk mengingat pengetahuan konten yang sesuai 

dalam situasi tertentu dan menggunakannya untuk menafsirkan dan 

menjelaskan fenomena yang menarik. Berikut merupakan contoh soal 

pada instrumen PISA  2015 yang mengandung aspek yang menjelaskan 

fenomena ilmiah. 
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Gambar 4.2 Contoh butir soal nomor 1 dan jawaban siswa 

Pada contoh soal diatas merupakan salah satu siswa yang 

menjawab soal tersebut. Jawaban yang diberikan PISA yaitu “Tidak, sebab 

berdasarkan dua grafik yang disajikan dapat kita lihat, dimana grafik 

pertama mengenai emisi karbon dioksida dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan. Sedangkan untuk grafik kedua dimana suhu rata-rata dari 

atmosfer bumi tidak stabil, ia mengalami peningkatan dan penurunan. Jadi 

Andre tidak bisa menyimpulkan penyebab dari efek rumah kaca adalah 

peningkatan emisi karbon dioksida” 

Siswa hanya berfokus pada satu grafik sehingga tidak memprediksi 

adanya hubungan antara emisi gas karbon dioksida dan rata-rata suhu 

bumi. Sehingga apabila siswa mampumenjelaskan fenomena ilmiah 

dengan baik dan benar memperoleh skor 2, apabila siswa mampu 

menjelaskan fenomena ilmiah dengan baik dan benar namun kurang 

lengkap memperoleh skor 1. Dan apabila siswa tidak mampu menjawab 

soal menjelaskan fenomena ilmiah dengan baik dan benar maka diberi 

skor 0. Butir soal no 1 ini memiliki tingkat kesukaran level 3. Untuk dapat 

mencapai level tersebut siswa harus mampu mengidentifikasi dengan jelas 

masalah ilmiahdalam berbagai konteks. Siswa dapat memilih fakta-fakta 
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dan pengetahuan untuk menjelaskan fenomena dan menerapkan model 

ataustrategi penyelidikan sederhana. Pada tingkat ini siswa dapat 

menafsirkan dan menggunakan konsep-konsep ilmiah dari berbagai 

disiplinilmu dan menerapkannya langsung pada masalah yang dihadapi. 

Siswadapat mengembangkan pernyataan singkat menggunakan fakta-

faktadan membuat keputusan berdasarkan pengetahuan ilmiah (OECD, 

2016b: 26). 

Kompetensi menafsirkan data dan bukti secara ilmiah merupakan 

item kompetensi kedua yang sulit dijawab siswa. Soal ini terdiri dari 8 

butir yang mana terletak pada nomor 5, 6, 7, 12, 21, 23. Menurut OECD 

(2016b: 32) soal tersebut menuntut siswa untuk mengidentifikasi 

pertanyaan sebagi hasil eksplorasi dari penilitian ilmiah yangdiberikan. 

Membedakan pertanyaan yang bisa diselidiki secara ilmiah.Mengusulkan 

cara mengeksplorasi pertanyaan yang diberikan secarah ilmiah. Dan 

mengevaluasi cara mengeksplorasi pertanyaan yang diberikan secarah 

ilmiah. Serta menjelaskan dan mengevaluasi bagaimana para ilmuan 

memastikan keadaan data, objektivitas, dan penjelasan yang 

digeneralisasikan. Berikut merupakan contoh soal pada instrumen PISA  

2015 yang mengandung aspek yang menjelaskan fenomena ilmiah. 
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Gambar 4.3 Contoh butir soal nomor 12 dan jawaban siswa 

Pada contoh soal diatas merupakan salah satu siswa yang terjebak 

dalam menjawab soal tersebut. Jawaban yang diberikan PISA yaitu “iya, 

karenabunga tidak bisa menghasilkan biji tanpa penyerbukan. Sehingga 

burung tidak bisa memakan biji dari bunga matahari. Disini siswa hanya 

berfokus pada teks koloni lebah sehingga tidak memprediksi adanya 

hubungan antara lebah dengan populasi burung. Butir soal no 12 ini 

memiliki tingkat kesukaran level 3.  

Kompetensi mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 

diperlukan untuk mengevaluasi laporan dari temuan-temuan ilmiah dan 

penyelidikan kritis. Hal ini bergantung pada kemampuan untuk 

membedakan pertanyaan ilmiah dari bentuk-bentuk lain dari penyelidikan 

atau mengenali pertanyaan yang bisa diselidiki secara ilmiah dalam 

konteks tertentu kompetensi ini memerlukan pengetahuan tentang fitur 
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kunci dari penyelidikan ilmiah - misalnya, hal-hal apa yang harus diukur, 

variabel apa yang harus diubah atau dikendalikan, atau tindakan apa yang 

harus diambil sehingga data yang akurat dan tepat dapat dikumpulkan hal 

ini membutuhkan kemampuan untuk mengevaluasi kualitas data yang di 

gilirannya tergantung pada mengenali bahwa data tidak selalu sepenuhnya 

akurat. Hal ini juga membutuhkan kemampuan untuk menentukan apakah 

investigasi didorong oleh premis teoritis yang mendasari atau, alternatif, 

apakah itu berusaha untuk menentukan pola. Seseorang melek ilmiah juga 

harus mampu mengenali pentingnya penelitian sebelumnya ketika menilai 

nilai penyelidikan. 

Pengetahuan semacam ilmiah yang diberikan diperlukan untuk 

menempatkan pekerjaan dan menilai pentingnya setiap hasil yang 

mungkin. Misalnya,mengetahui bahwa pencarian vaksin malaria telah 

menjadi program berkelanjutan dari penelitian ilmiah selama beberapa 

dekade, dan mengingat jumlah orang yang dibunuh oleh infeksi malaria, 

temuan yang menunjukkan vaksin akan dicapai akan signifikansi besar. 

Selain itu, siswa perlu memahami pentingnya mengembangkan sikap 

skeptis terhadap semua laporan media dalam ilmu. Mereka harus 

mengakui bahwa semua penelitian didasarkan pada pekerjaan sebelumnya, 

bahwa temuan satu studi selalu tunduk pada ketidakpastian, dan bahwa 

studi ini dapat menjadi bias oleh sumber-sumber pendanaan kompetensi 

ini menuntut siswa untuk memiliki kedua pengetahuan prosedural dan 

epistemik tetapi juga dapat menarik pada pengetahuan konten mereka ilmu 

pengetahuan, untuk berbagai derajat. 

Pada penelitian ini soal yang berupa mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah terdapat 4 butir soal yaitu pada soal nomor 

9,10,11,dan 21. Berikut merupakan contoh soal pada instrumen PISA yang 

mengandung item mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 



79 
 

 
 

Gambar 4.4 Contoh butir soal nomor 11 dan jawaban siswa 

Butir soal no 11 merupakan soal yang paling banyak tidak berhasil 

dijawab oleh siswa dengan benar. Seperti contoh jawaban diatas, siswa 

tidak mampu mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah yang 

diberikan. Jawaban yang diberikan PISA yakni  siswa dapat 

menyimpulkan bahwa berjalan dengan kelembapan udara 50%  dan suhu 

40 ° C , dengan minum air merupakan hal yang tidak aman bagi kondisi 

tubuh. Hal tersebut akan membuat pelari menderita stroke panas. Sehingga 

apabila siswa menjawab soal mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah dengan baik dan tepat mendapat skor 2, dan apabila siswa 

menjawab soal mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah dengan 

baik namun tanpa alasan mendapat skor 1, dan siswa tidak dapat 

menjawab soal menafsirkan data dan bukti secara ilmiah mendapat skor 0.  

Siswa tidak mampu menafsirkan data dan bukti secara ilmiah 

dengan baik dan tepat. Ketika berjalan dengan  kelembaban udara 50% 

dan suhu udara 40 ° C , kemudian minum air hal ini tidak aman untuk 

tubuh. Pelari akan menderita stroke panas pada kelembapan udara 40% 

dan 60% dengan suhu udara  40 ° C  walaupun dengan minum air. Dan 

pada kelembaban 50% dengan suhu udara  40 ° C  akan mengakibatkan 

pelari berisiko  terkena stroke panas karena suhu udara yang panas. 

Soal ini termasuk soal Level 5, dimana siswa harus dapat 

mengidentifikasi komponen ilmiah dalam berbagaisituasi kehidupan yang 

kompleks, menerapkan kedua konsep ilmiah danpengetahuan tentang ilmu 
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pengetahuan untuk situasi ini, dan dapatmembandingkan, memilih dan 

mengevaluasi bukti ilmiah yang tepatuntuk menanggapi situasi kehidupan. 

Siswa pada tingkat ini dapatmenggunakan kemampuan inkuiri dengan 

baik. Siswa dapat membuatpenjelasan berdasarkan bukti dan argumen 

berdasarkan analisis kritismereka.Menurut penelitian Asyhari & Hartati 

(2015: 122),menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan dalam 

menggunakan buktiilmiah dan menjelaskan tentang fenomena alam dapat 

semakin berkembang melaluikegiatan diskusi kelas yang difasilitasi oleh 

guru sehingga siswa dapatmenyampaikan pendapat secara lisan dan tulisan 

berdasarkan temuan siswatersebut. 

Kompetensi mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah 

sebessar 49,37 %. Item ini sangat rendah dibandinkan dengan item 

menjelaskan fenomena ilmiah dan menafsirkan data dan bukti secara 

ilmiah. Sebab pada item ini membutuhkan analisa yang tinggi dengan 

tingkat kognitif C4, C5, dan C6. Sehingga dibutuhkan ketelitian, 

keseriusan dan kefokusan dalam menjawab soal. Aspek kompetensi ini 

saling berkaitan dengan aspek konteks, pengetahuan dan sikap. Aspek 

konteks dibutuhkan oleh seseorang untuk memncapai kompetensi tertentu. 

Aspek pengetahuan dan sikap akan memengaruhi seeorang dalam 

mencapai kompetensi tertentu.  

Hasil penelitian mengenai aspek kompetensi ini juga di jelaskan 

oleh oleh Mufida Nofiana (2017: 80) dengan judulProfil Kemampuan 

Literasi sains Siswa SMP di Kota Purwokerto ditinjau dari Aspek Konten, 

Proses, dan Konteks Sains. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan 

literasi sains siswa SMP di kota purwokerto dalam aspek proses sains 

masih sangat rendah sebesar 36,67%.menurut Mufida hal ini disebabkan 

oleh proses pembelajaran IPA di SMP masih sekedar transfer pengetahuan 

dari guru kepada siswa yang dilakukan secara verbal sehingga kurang 

menekankan pada proses. Akibatnya siswa memahami konsep sains hanya 

sebagai hafalan. 
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Rendahnya kemampuan kompetensi literasi sains sains siswa juga 

diungkapkan oleh penelitian Jhoni Zhasda (2018: 478) dengan judul 

“Analysis of Biological Science Literacy a Program for International 

Student Assessment (PISA) Class IX Junior High School Students at Solok 

Town”. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan kompetensi 

literasi sains siswa SMP di Kota Solok  rendah dengan persentase 46,93%.  

Menurut Jhoni hal ini disebabkan oleh kemampuan berfikir tingkat tinggi 

siswa yang rendah. 

d. Kemampuan Literasi Sains Siswa Aspek Sikap 

Aspek sikap yang dilihat yaitu ketertarikan siswa terhadap sains 

seperti:minat siswa terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi, menilai 

pendekatan ilmiah siswa dan melihat kepedulian siswa terhadap 

lingkungan. Minat siswakelas X MIA MAN 2 Payakumbuh terhadap ilmu 

pengetahuan dan teknologi termasuk dalam kategori tinggi hal ini dapat 

dilihat padaminat belajar siswa, kenikmatan ilmu, masa depan berorietasi 

sains, motivasi belajar, pengelompokan ilmu, dan pemanfaatan teknologi 

untuk belajar sains. Sebagaimana yang diungkapkan oleh  olehAdodo 

(2013: 309) menyatakan bahwa aspek ketertarikan dapat mempengaruhi 

perhatian dan meningkatkan memori dengan baik. Ketika seseorang 

sedang merasa tertarik terhadap suatu hal, maka ia akan memberikan 

perhatian pada hal tersebut. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan 

Sulilawati (2015 : 12) seseorang akan bersikap dan bertindak untuk selalu 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, 

dilihat dan didengar. Ketertarikan terhadap sains menunjukan bagaimana 

kesukaan seseorang terhadap sains, seperti ketertarikan mempelajari sains, 

bercerita  mengenai sains, menonton program sains dan minat terhadap 

mata pelajaran sains (Zanaton, 2006: 33). 

Menurut Ali (2013 : 26) sikap terhadap sains sangat penting bagi 

prestasi siswa karena sikap dan prestasi mengarahkan siswa pada 

pemilihan karir, pengguaan pemahaman konsepdan metode ilmiah dalam 

kehidupan mereka. Siswa yang mempunyai sikap positif terhadap 
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pelajaran sains akan cendrung lebih tekun dalam belajar sehingga 

memengaruhi keberhasilan siswa dalam bidang sains dan memperoleh 

prestasi yang baik. Hal ini juga diperkuat  olehHuang, et.al., (2012:107) 

salah satu faktor yang mempengaruhi hasil studi sains adalah aspek sikap 

sains yang berkaitan dengan faktor emosi yang mencangkup minat dan 

kenyamanan belajar sains serta keterlibatan siswa dalam belajar sains. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa minat siswa yang tinggi terhadap ilmu 

pengetahuan dan teknologi mampu mendukung  kemampuan literasi sains 

siswa. 

Kemudian kemampuan siswa dalam menilai pendekatan ilmiah 

termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat pada kemampuan 

siswa komitmen terhadap bukti sebagai dasar kepercayaan untuk 

penjelasan megenai dunia material dan penilaian kritik sebagai sarana 

untuk menetapkan validitas gagasan. Kemampuan siswa dalam menilai 

pendekatan ilmiah dapat melihat kemampuan siswa berpikir secara ilmiah.  

Kepedulian siswa terhadap lingkungan juga termasuk dalam 

kategori sedang hal ini dapat dilihat pada kesadaran siswa akan masalah 

lingkungan, persepsi isu-isu lingkungan dan optimis terhadap perubahan 

lingkungan.Sikap terhadap lingkungan menunjukan minat dalam ilmu 

pengetahuan dan motivasi untuk bertindak secara bertanggung jawab pada 

lingkungan. Siswa dapat menunjukan ketertarikan dan tanggap terhadap 

isu-isu perubahan lingkungan yang mempengaruhi kehidupan manusia dan 

memberi respon terhadap permasalahan lingkungan saat ini. Hal ini 

diperkuat oleh pendapat  Damanik dan Bukit (2013: 321)ketertarikan 

terhadap isu sains akan mendorong siswa berusaha untuk memecahkan 

permasalahan terutama yang berkaitan dengan masalah lingkungan 

sehingga siswa peduli dan bertanggung jawab terhadap kualitas 

lingkungan sekitarnya. 

Kemampuan aspek sikap ini relevan dengan  penelitian Ekohariadi 

(2009:42)yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi 

Sains Siswa Indonesia Berusia 15 Tahun”. Menurut Ekohariadiself-



83 
 

 
 

efficacy dan motivasi berkorelasi positif dengan skor kemampuan sains. 

Siswa yang mempunyai kepercayaan diri dan motivasi yang tinggi akan 

mempunyai skor kemampuan yang tinggi. Siswa yang memperoleh skor 

tes sains tinggi cenderung mempunyai sikap yang lebih positif terhadap 

sains. Hasil ini juga memperlihatkan kesesuaian dengan temuan Patrick et 

al. (2007: 62), Glynn et al. (2007: 1106) yang menyatakan bahwa motivasi 

sangat mempengaruhi prestasi belajar sains. Selain itu, hasil ini juga 

konsisten dengan temuan dari studi international TIMSS 1999 dan TIMSS 

1995 (House, 2004: 112).Papanastasiou dan Zembylas (2004:276) 

menyatakan bahwa prestasi sains yang jelek dapat diperbaiki melalui 

stimulasi sikap positif siswa terhadap sains.  

e. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Rata-rata kemampuan literasi sains siswa kelas X MIA di MAN 2 

Payakumbuh sedang, hal ini di sebabkan oleh berbagai faktor. Faktor 

utama yang mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa yaitu faktor 

jadi diri siswa dan faktor lingkungan sosial dan budaya. Menurut 

penelitian Roger (2016: 346) bahwa faktor-faktor dominan yang 

mempengaruhi prestasi siswa Indonesia peserta PISA 2012 yaitufaktor jati 

diri dan faktor sosial budaya. Peneliti memilih faktor ini karena kedua 

faktor ini yang melekat pada diri siswa. Namun ada juga faktor lain yang 

mempengaruhi kemampuan literasi sains ini seperti faktor sekolah, guru 

bidang studi, dan lain-lain, namun disini peneliti tidak bisa berpedoman 

kepada faktor-faktor tersebut karena peneliti melaksanakan penelitian di 

Kelax X MIA dimana siswa-siswa disini masih baru dan mereka masih 

berpatokan pada sekolah-sekolah mereka sebelumnya. Jadi peneliti tidak 

melihat faktor sekolah dan strategi guru dalam mengajar. 

1.) Faktor Jati Diri 

Usia siswa dapat mempengaruhi kemampuan literasi sains, 

sebab siswa yang berusia di bawah 15 tahun belum menyelesaikan 

pendidikan wajib belajar. Di Indonesia sendiri siswa yang sudah 

menyelesaikan wajib belajar berusia sekitar 15 tahun dan siswa sudah 



84 
 

 
 

mampu menguasai pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

untuk berpatisipasi sebagai anggota dari masyarakat serta bertanggung 

jawab. Soal PISA dirancang untuk siswa yang telah menyelesaikan 

pendidikan wajib belajar, sehingga mereka telah mampu mengambil 

keputusan berdasarkan pertimbangan sains (OECD, 2016a: 120). 

Selain usia perbedaan jumlah siswa laki-laki dan perempuan 

juga menjadi faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains 

siswa kelas X MIA Man 2 Payakumbuh, disini siswa perempuan lebih 

dominan dari pada siswa laki-laki. Berdasarkan penelitianFurooq dkk 

(2011:10) yang membandikan kemampuan kompetensi siswa laki-laki 

dan perempuan dengan menggunakan uji korelasi. Terdapat perbedaan 

yang signifikan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan, dimana 

siswa perempuan memiliki kompetensi yang lebih baik dari siswa 

laki-laki. Menurut Ceballo, McLoyrd dan Toyokawa (2004:726) 

mengungkapkan bahwa siswa perempuan biasanya menunjukan upaya 

lebih untuk dapat meningkatkan nilai hasil belajarnya. 

Pengalaman belajar siswa juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa. Siswa yang pernah 

mengikuti pendidikan taman kanak-kanak kemampuan literasi 

sainsnya lebih baik dari siswa yang tidak pernah mengikuti taman 

kanak-kanak. Dari hasil yang didapat menunjukkan bahwa siswa kelas 

X MIA MAN 2 Payakumbuhsebagian besar telah mengikuti 

pendidikan taman kanak-kanak. Menurut Perdana (2015: 295) siswa 

yang sudah mengikuti pendidikan taman kanak-kanan lebih siap untuk 

menerima pendidikan lanjutan. Pendidikan taman kanak-kanan yang 

ditempuh siswa berperan untuk menentukan prestasi siswa. Dimana 

pembelajaran atau permainan pada pendidikan taman knak kanak turut 

berperan dalam kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran dan 

pengetahuan sains. 

Kemudian usia siswa saat memasuki Sekolah Dasar juga 

berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains siswa. Dari hasil 
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penelitian menunjukan bahwa siswa kelas X MIA MAN 2 

Payakumbuh rata-rata memasuki sekolah dasar pada usia 6 

tahun.Menurut Roger (2016: 338)capaian literasi sains  siswa berusia 

5 tahun lebih tinggi dari pada usia di atasnya. Anak yang berusia 5 

tahun sudah masuk sekolah menunjukkan motivasi orang tua terhadap 

pendidikan yang tinggi dan berasal dari keluarga yang tingkat 

kesejahteraan tinggi. Kondisi keluarga yang sejahtera menyebabkan 

mereka segera memasukkan anaknya ke sekolah dan mereka 

mengawasi anak dalam belajar. Anak yang masuk sekolah berusia 8 

tahun atau 7 tahun menunjukkan perhatian keluarga terhadap 

pendidikan anak yang kurang. Jadi keterlambatan siswa memasuki 

sekolah dasar juga dapat mempengaruhi kemampuan literasi sains 

siswa.  

Faktor keseriusan siswa dalam belajar juga dapat mempengaruhi 

kemampuan literasi sains siswa. Dari hasil yang diperoleh 

menunjukkan siswa  kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh yang tinggal 

kelas sebanyak 1 kali hanya sebagian kecil. Keseriusan siswa dalam 

belajar juga dapat dilihat pada ketepatan waktu siswa datang ke 

sekolah. Dari hasil yang diperoleh jam pembelajaran sains pada satuan 

pendidikan dapat dilakukan secara tepat waktu dan  kedisiplinan siswa 

kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh relatif tinggi. Hal ini juga dilihat 

dari data siswa yang masuk sekolah dalam dua minggu terakhir 

sebelum dilaksanakan penelitian dilaksanakan yaitu tampak sebagian 

besar siswa hadir dan melaksanakan pembelajaran. menurut penelitian 

Roger (2016:340) menyatakan bahwa kedisiplinan siswa berhubungan 

positif dengan kecapaian literasi sainsnya. 

Jadi dapat disimpulkan  bahwa aspek jati diri sangat 

mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa kelas X MIA MAN 2 

Payakumbuh.  

 

 



86 
 

 
 

2.) Faktor Lingkungan Sosial Budaya   

Fasilitas dan sarana belajar yang memadai dapat mempengaruhi 

kemampuan literasi sains siswa. Pembelajaran sains membutuhkan 

media, teknologi informasi dan sarana pendidikan lainnya, dan siswa 

juga membutuhkan kenyaman dalam belajar. Oleh karena itu peneliti 

ingin melihat sejauhmana orang tua menyediakan sarana untuk 

mendukung pembelajaran sains. Fasilitas penunjang belajar yang paling 

banyak dimiliki siswa adalah kamus, kamar tidur sendiri, televisi, 

smartphone, meja belajar, buku sains, dan komputer. Fasilitas lain yang 

dimiliki oleh sebagian kecil siswa yaitu sambungan internet (wifi), 

korandan majalah.  

Faktor keluarga siswa juga dapat mempengaruhi kemampuan 

literasi sains siswa. Hal ini dapat dilihat pada teman tinggal siswa di 

rumah, pendidikan orang tua dan pekerjaan orang tua. Dari hasil yang 

diperoleh sebagian besar siswa kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh 

tinggal dengan ayah dan ibu. Menurut Perdana (2015: 286) didikan 

orang tua sangat mempengaruhi kepribadian dan prestasi anak. Anak 

yang tinggal dengan orang tua yang lengkap akan mendapatkan 

perhatian penuhdalam pendidikan. 

Pendidikan orang tua dapat memengaruhi kemampuan literasi 

sains siswa karena orang tua yang berpendidikan formal lebih tinggi 

umumnya lebih banyak berbeda dalam pola berpikir, beraspirasi, dan 

berpandangan, jika dibandingkan dengan orang tua yang tidak 

berpendidikan formal. Dari hasil yang diperoleh  pendidikan orangtua 

siswa kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh lebih dominan pada tingkat 

SMA sederat dan Sarjana (S1, S2). Hasil ini sesuai dengan hasil 

penelitian Reskia, Herlina, & Zulnuraini (2016:33) yang mengatakan 

bahwa tingkat pendidikan orang tua akan memengaruhi prestasi anak 

melalui cara yang mereka berikan dalam membimbing atau 

mengarahkan anak belajar di rumah. 
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Pekerjaan orang tua juga menjadi faktor mempengaruhi 

kemampuan literasi sains siswa.Dari hasil yang diperoleh  menunjukan 

rata-rata orang tua siswa kelas X MIA di MAN 2 Payakumbuh bekerja 

penuh waktu, sehingga mereka sedikat waktu untuk bersama keluarga. 

Selain faktor keluarga siswa faktor dukungan orang tua terhadap 

pendidikan juga mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa. Hal ini 

dapat dilihat sejauhmana orang tua dapat meluangkan waktu untuk 

anaknya dan mendukung kegiatan anak disekolah. Dari hasil yang 

diperoleh orang tua sangat mendukung kegiatan anaknya disekolah 

seperti mendukung prestasi anaknya disekolah, kegiatan yang di 

kerjakan anaknya di sekolah, memotivasi anak ketika mengalamai 

kesulitan di sekolah, dan mendorong anak-anak untuk percaya diri. 

Namun kesibukan dalam bekerja hanya sebagian kecil orang tua 

mampu untuk meluangkan waktu bersama anaknya seperti berdiskusi 

tentang bagaimana pengalaman anak di sekolah, melakukan makan 

bersama di meja makan, berdiskusi tentang cita-cita dan masa depan 

anak, membimbing anak dalam membuat tugas sekolah, serta 

kurangnya melakukan diskusi tentang penerapan ilmu pengetahuan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kondisi sekolah juga menjadi hal yang penting dalam 

kemamapuan literasi sains, sekolah yang memilki mutu pendidikan 

yang baik akan meningkatkan mutu pendidikan siswa dan 

mengutamakan prestasi siswa dalam belajar. Dari hasil yang diperoleh 

rata-rata orang tua siswa sangat memperhatikan kondisi sekolah 

ananknyaseperti, keberadaan sekolah yang dekat dari rumah, memiliki 

reputasi yang baik, menanamkan ilmu agama (karakter yang baik), 

memiliki ekstrakurikuler, dan memiliki prestasi yang tinggi sehingga 

bisa meningkatkan kemampuan siswa. Serta kompetensi dan 

profesionalisme guru di sekolah tersebut. 
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Kemudian padangan orang tua terhadap pendidikan sains juga 

menjadi faktor penting. Dari hasil yang diperoleh orang tua siswa 

menilai pendidikan sains amatlah penting bagi kehidupan anaknya 

dimasa yang akan datang, sehingga mereka memberikan dukungan 

terhadap pendidikan sains.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor lingkungan sosial budaya 

sangat berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas X 

MIA MAN 2 Payakumbuh. 

 

C. KETERBATASAN PENELITIAN 

 Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah dalam pengujian 

instrument peneliti tidak melakukan face validity. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kemampuan literasi sains siswa kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh 

berdasarkan PISA 2015 secara umum tergolong sedang dengan persentase 

65,59%. Jika diuraikan pada masing-masing aspek, kemampuan literasi sains 

pada aspek konteks sebesar 67,57%, aspek pengetahuan sebesar 66,87%, 

aspek kompetensi sebesar 58,45% dan aspek sikap sebesar 66,26%.Jadi dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh sudah memiliki 

persiapan yang cukup untuk menghadapi era globalisasi di abad 21 ini. Hal 

ini dikarenakan di abad 21 ini menuntut paling sedikit para lulusan sekolah di 

Indonesia harus memiliki kompetensi pada level antara sedang dan tinggi 

dalam membaca/menulis, berhitung, dan memahami dunia sains. Kemampuan 

literasi sains siswa kelas X MIA MAN 2 Payakumbuh juga didukung oleh 

faktor jati diri siswa dan lingkungan sosial budaya.   

B. Saran 

Berdasaarkan penelitian yang dialakukan maka peneliti menyarankan: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan soal literasi sains dari 

PISA yang diterjemahkan kedalam bahasa indonesia hendaklah lebih 

menyederhanakan bahasa dalam menerjemahkan menjadi lebih ringan 

sesuai dengan kemampuan tingkat bahsa siswa usia 15 tahun tanpa 

mengubah makna dan maksud dari soal agar lebih muda dipahami oleh 

siswa. 

2. Bagi guru di sekolah dapat dijadikan sebagai pedoman untuk dapat 

memfasilitasi dan menerapkan pembelajaran berbalis literai sains 

selama proses pembelajaran. 
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